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RAINI PRASETYAWATI. Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang 
Profesionalisme Guru dan Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Mata 
Diklat Akuntansi Siswa Jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta Tahun 
Diklat 2005/2006. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. April 2006. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui apakah ada hubungan 
yang positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru dengan prestasi 
belajar mata diklat Akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun 
diklat 2006/2007, (2) Untuk mengetahui apakah ada hubungan yang positif antara 
motivasi belajar dengan prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa jurusan 
Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007, (3) Untuk mengetahui 
apakah ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme 
guru dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata diklat 
Akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian 
ini adalah siswa jurusan akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2005/2006 
sebanyak 208 siswa. Sampel penelitian sebanyak 65 siswa yang diambil secara 
proporsional random sampling. Untuk memperoleh data prestasi belajar mata diklat 
Akuntansi menggunakan metode dokumentasi, untuk memperoleh data persepsi 
siswa tentang profesionalisme guru dan motivasi belajar menggunakan metode 
angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi dan regresi 
linier ganda.  
Hasil analisis diperoleh sebagai berikut : (1) Ada hubungan yang positif 
antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru dengan prestasi belajar mata 
diklat Akuntansi siswa jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 
2006/2007. Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan pada n = 65 dan taraf 
signifikansi 5% diperoleh YXr 1 > rtabel  atau 0,6090 > 0,244. (2) Ada hubungan yang 
positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa 
jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. Hal ini 
ditunjukkan dari hasil perhitungan pada n = 65 dan taraf signifikansi 5% 
diperoleh YXr 2 > rtabel atau 0,7195 > 0,244. (3) Ada hubungan yang positif positif 
antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru dan motivasi belajar secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa jurusan Akuntansi 
di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
perhitungan pada dk pembilang = 2, dk penyebut = 62 dan taraf signifikansi 5% 










“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar 
dan sholat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 
(Q.S. Al Baqarah: 153) 
 
“Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan baginya 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa sekarang ini, masyarakat dituntut untuk memiliki sumber daya 
yang berkualitas tinggi agar dapat menghadapi perkembangan jaman dan arus 
globalisasi yang semakin maju. Terciptanya sumber daya yang berkualitas tentu 
saja tidak terlepas dari proses sebelumnya, yaitu dunia pendidikan. Pendidikan 
mempunyai peranan yang penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. Menurut UU RI No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan rumusan Pendidikan 
Nasional sebagai berikut: 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. (http://www.asp.bae.org, 10 Januari 2007) 
 
 Untuk dapat mencapai semua itu, perlu adanya kerjasama yang baik antara 
pemerintah, semua warga masyarakat dan pengelola pendidikan khususnya. Sudah 
tidak dapat dipungkiri lagi bahwa semakin tinggi jenjang pendidikan yang 
dimiliki seseorang maka akan semakin baik pula kualitasnya (dalam arti 
kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki akan semakin baik). Oleh karena itu, 
peran dunia pendidikan menjadi sangat penting untuk menciptakan kualitas 
sumber daya manusia yang handal dan mampu bersaing dalam dunia kerja. 
Parameter dari keberhasilan proses pendidikan yang dilakukan dapat dilihat dari 
prestasi yang diraih oleh peserta didik. 
Sekolah sebagai institut pendidikan yang memiliki wewenang untuk 
mengadakan proses belajar mengajar bertanggung jawab dalam mencetak para 
lulusan yang berkualitas dengan prestasi belajar yang tinggi. Salah satu masalah 
yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah tentang hasil belajar atau prestasi 
belajar. Upaya meningkatkannya telah dilakukan dalam berbagai aspek seperti 
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menyempurnakan kurikulum, peningkatan mutu staf pengajar dan sarana-
prasarana pendidikan. Perbaikan-perbaikan itu di luar diri siswa (dalam hal ini 
siswa dipersepsi sebagai unsur yang harus dilayani). Siswa perlu dilihat sebagai 
unit yang mengandung potensi, yang meliputi pengetahuan, nilai, sikap, dan 
dorongan-dorongan. Upaya guru dalam posisi ini adalah mengaktifkan potensi itu 
sehingga siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Pengalaman            
guru dalam proses pembelajaran, umumnya masih merasakan bahwa produk/         
proses pembelajaran di bawah harapan. Hasil belajar umumnya masih         
rendah, “Perilaku-perilaku peserta didik yang tidak mendukung hasil belajar                            
seperti: malas, kurang perhatian, kurang motivasi belajar, dan tidak disiplin”                
(Ramainas, 2000: 79) masih banyak ditemui.   
Definisi tentang belajar menurut Gagne yang dikutip oleh Dimyati dan 
Mudjiono (2006: 10) adalah sebagai berikut: 
Belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa 
kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki ketrampilan, pengetahuan, 
sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut dari (i) stimulasi yang 
berasal dari lingkungan, dan (ii) proses kognitif yang dilakukan oleh 
pebelajar. 
 
Bertumpu pada pendapat di atas, maka belajar adalah seperangkat proses kognitif 
yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, 
menjadi kapabilitas baru. Kapabilitas baru tersebut dapat berupa informasi verbal, 
ketrampilan intelektual, strategi kognitif, ketrampilan motorik, dan sikap.  
Rendahnya hasil belajar disebabkan oleh dua faktor, yaitu: (1) faktor yang 
berasal dari luar diri siswa (eksternal), terdiri dari faktor-faktor sosial dan non 
sosial, seperti kualifikasi guru, metode, media, peralatan dan evaluasi; (2) faktor 
dari dalam diri siswa (internal), terdiri dari faktor fisiologis dan psikologis, seperti 
intelegensi, minat, bakat, motivasi, persepsi dan cara belajar. Persepsi merupakan 
suatu proses yang didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses yang 
berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptornya. Namun 
proses itu diteruskan ke pusat susunan syaraf yaitu otak dan terjadinya proses 
psikologi, sehingga individu menyadari apa yang ia lihat, apa yang ia dengar dan 
sebagainya. Siswa harus mempunyai persepsi yang baik terhadap profesionalisme 
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gurunya agar siswa termotivasi untuk belajar lebih giat sehingga dapat mencapai 
prestasi belajar yang baik. Guru yang profesional adalah guru yang mampu 
mengelola dirinya sendiri dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari. Seorang guru 
akan bekerja secara profesional apabila memiliki kemampuan dan motivasi. 
Maksudnya adalah seseorang akan bekerja secara profesional bilamana memiliki 
kemampuan kerja yang tinggi dan kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan 
sebaik-baiknya pekerjaan tersebut. Sebaliknya, seseorang tidak akan bekerja 
secara profesional bilamana hanya memenuhi salah satu diantara dua persyaratan 
di atas. Jadi, bagaimana pun kemampuan seseorang ia tidak akan bekerja secara 
profesional apabila tidak memiliki motivasi kerja yang tinggi dan bagaimana pun 
tingginya motivasi kerja seseorang ia tidak akan sempurna dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya bila tidak didukung oleh kemampuan.  
Oleh karena itu, seorang guru dapat dikatakan profesional bilamana 
memiliki kemampuan dan motivasi yang tinggi. Guru yang memiliki komitmen 
yang rendah biasanya kurang memberikan perhatian kepada peserta didik (siswa). 
Sebaliknya, seorang guru yang memiliki komitmen tinggi biasanya mempunyai 
perhatian yang tinggi pula kepada siswanya. Pada diri seorang guru terletak 
tanggung jawab untuk membawa peserta didik pada suatu kedewasaan atau taraf 
kemampuan tertentu, sehingga guru mempunyai peranan yang unik dan kompleks 
dalam proses belajar-mengajar, yaitu dalam usahanya untuk mengantarkan siswa 
ke taraf yang dicita-citakan. Guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan 
belajar mengajar tetapi membantu menciptakan kondisi yang konduktif serta 
memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa dapat mengembangkan potensi 
dan kreatifitasnya melalui kegiatan belajar. 
Saat proses belajar mengajar, interaksi antara guru dengan siswa sangatlah 
penting, karena interaksi yang terjadi ini akan mempengaruhi output yang 
dihasilkan. Maka dari itu, guru mempunyai peranan penting yaitu dalam 
membimbing dan mengarahkan siswa untuk melakukan pemusatan perhatian saat 
proses belajar mengajar berlangsung didalam kelas. Guru harus dapat 
menempatkan siswa sebagai anak didiknya diatas kepentingan yang lain dalam 
rangka membimbing dan mengarahkan siswa saat sedang menjalankan tugasnya. 
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Sebagaimana telah diungkapkan sebelumnya bahwa guru mempunyai 
peranan penting dalam proses belajar mengajar dikarenakan guru merupakan 
ujung tombak dalam men-transfer ilmu pengetahuan kepada anak didiknya. Posisi 
serta peranan guru dalam membimbing belajar siswa akan berdampak luas 
terhadap kehidupan serta perkembangan masyarakat pada umumnya sehingga 
jabatan guru bersifat strategis. Terkait dengan peningkatan prestasi belajar siswa, 
guru diharapkan mampu membimbing siswa dalam belajar. Dengan kata lain, 
guru ikut bertanggung jawab akan keberhasilan belajar siswa, meskipun semua itu 
kembali kepada individu siswa selaku obyek sekaligus subyek pendidikan. 
Motivasi belajar merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya dalam 
menentukan keberhasilan siswa dalam belajar, karena motivasi menjadi daya 
penggerak dalam diri siswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Motivasi 
belajar siswa di sekolah tidak akan terwujud dengan baik apabila tidak ada 
dorongan dari diri sendiri, artinya siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi akan terlihat dari aktivitasnya dalam proses pembelajaran. Ciri-ciri motivasi 
pada diri seseorang adalah tekun menghadapi tugas, ulet dalam mengatasi 
kesulitan, dan tidak putus asa, tidak terlalu cepat puas atas prestasi yang diperoleh, 
menunjukkan minat yang besar terhadap masalah-masalah belajar, lebih suka 
bekerja sendiri dan tidak tergantung pada orang lain, tidak cepat bosan dengan 
tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya dan senang memecahkan 
masalah. Selanjutnya ada empat kategori yang memuat motivasi, yaitu adanya 
minat (interest), relevansi hasil proses pembelajaran dengan kebutuhan, harapan 
untuk berhasil dan kepuasan belajar (Ramainas, 2000: 80).  
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yang 
telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang prestasi belajar ditinjau dari faktor yang mempengaruhinya, yaitu persepsi 
siswa tentang profesionalisme guru dan motivasi belajar. Mengacu pada kedua 
faktor tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang: 
“Hubungan antara Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru dan Motivasi 
Belajar dengan Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi Siswa Jurusan Akuntansi 
SMK Batik 2 Surakarta Tahun Diklat 2006/2007” 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka 
peneliti dapat mengidentifikasi masalah, sebagai berikut:  
1. Apakah tingkat pendidikan yang rendah mengakibatkan kualitas sumber daya 
manusia yang rendah? 
2. Apakah interaksi yang kurang baik antara guru dengan siswa mempengaruhi 
prestasi belajar yang dicapai siswa? 
3. Apakah penggunaan metode pengajaran yang kurang tepat dapat 
menyebabkan siswa cepat bosan dalam menerima pelajaran sehingga berakibat 
pada prestasi belajar yang menurun? 
4. Apakah persepsi siswa tentang profesionalisme guru yang baik akan 
menyebabkan siswa lebih giat belajar dan bersemangat dalam mengikuti 
pelajaran di sekolah sehingga prestasi belajar yang diperoleh baik? 
5. Apakah guru sangat berperan dalam meningkatkan motivasi belajar sehingga 
prestasi belajar siswa dapat meningkat? 
6. Apakah kemampuan guru dalam mengajar mempengaruhi pemahaman siswa 
terhadap materi sehingga akan mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti akan membatasi 
masalah yang ada agar lebih mudah dalam pembahasannya. Pembatasan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Obyek penelitian 
a. Persepsi siswa tentang profesionalisme guru, yang dimaksud adalah 
tanggapan atau pendapat siswa tentang profesionalisme guru. 
b. Motivasi belajar, yang dimaksud adalah motivasi ekstrinsik dan motivasi 
intrinsik yang mempengaruhi belajar siswa. 
c. Prestasi belajar mata diklat Akuntansi yang dimaksud adalah hasil yang 
diperoleh siswa dari mengikuti kegiatan belajar mengajar mata diklat 
Akuntansi yang ditunjukkan dengan nilai. 
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2. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta 
tahun diklat 2006/2007. 
3. Lokasi penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di SMK Batik 2 Surakarta. 
4. Waktu 
Waktu penelitian yang direncanakan adalah selama 5 bulan, yaitu yang 
dimulai dengan pengajuan judul pada bulan Nopember 2006 sampai dengan 
penyelesaian penulisan laporan penelitian pada bulan April 2007. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan masalah 
di atas, maka dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru dengan prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa 
jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007? 
2. Apakah ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar mata diklat Akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta 
tahun diklat 2006/2007?  
3. Apakah ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 
Surakarta tahun diklat 2006/2007? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah suatu rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 
suatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui hubungan positif antara persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru dengan prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa 
jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. 
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2. Untuk mengetahui hubungan positif antara motivasi belajar dengan prestasi 
belajar mata diklat Akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta 
tahun diklat 2006/2007. 
3. Untuk mengetahui hubungan positif antara persepsi siswa tentang 
profesionalilisme guru dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan 
prestasi belajar mata diklat Akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 
Surakarta tahun diklat 2006/2007. 
 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang kependidikan. 
b. Dapat dijadikan acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Program Studi Pendidikan Ekonomi BKK Pendidikan Akuntansi dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan mata kuliah 
bidang kependidikan khususnya dalam hal penciptaan tenaga kependidikan 
yang profesional. 
b. Bagi SMK Batik 2 Surakarta adalah sebagai bahan pertimbangan dalam 
memperbaiki sistem pembelajaran dan peningkatan kualitas tenaga 
kependidikan, khususnya pada jurusan Akuntansi. 
c. Bagi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta adalah sebagai motivasi 
dalam meningkatkan prestasi belajar khususnya mata diklat Akuntansi. 
d. Bagi peneliti adalah sebagai lahan penerapan ilmu yang diperoleh dibangku 
kuliah dengan situasi yang sebenarnya dan menambah pengalaman serta 





A. Tinjauan Pustaka 
Mengkaji teori dalam suatu penelitian ilmiah, merupakan langkah awal 
dalam usaha untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Berdasarkan kajian teori  
tersebut, akan diperoleh informasi atau keterangan yang bersangkutan dengan 
variabel yang diteliti. Berpedoman pada teori informatif seorang peneliti dapat 
mencari data lapangan yang tepat dan berdaya guna sehingga tujuan penelitian 
dapat tercapai dengan baik. Telaah teori dari variabel yang hendak diteliti oleh 
peneliti mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kesimpulan akhir yang 
hendak dicapai. Oleh karena itu, kerangka berpikir dasar teori suatu naskah 
penelitian ilmiah disusun dan direncanakan sesuai arah dan sasaran yang 
diinginkan. 
Sukardi (2003: 33) dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian 
Pendidikan menyatakan, “Setelah pendahuluan penelitian, langkah berikutnya 
yang perlu di perhatikan seorang peneliti adalah menelusuri dan mencari       
dasar-dasar acuan yang erat kaitannya dengan masalah penelitian yang hendak 
dilakukan”. Landasan teori yang peneliti pergunakan dalam penelitian ini 
meliputi: (1) Persepsi siswa tentang profesionalisme guru, (2) Motivasi belajar, 
dan (3) Prestasi belajar mata diklat akuntansi. 
 
1. Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru 
a. Pengertian Persepsi                                  
Persepsi memiliki definisi yang berbeda-beda tergantung pada sudut 
pandang dari pemberi definisi. Para ahli mengulas persepsi dari berbagai sudut 
pandang, ada yang tertarik mengulas dari sudut pandang psikologis, ada juga 
yang dari sudut pandang biologis. Hal ini menyebabkan tidak didapatkannya 
definisi mutlak yang disepakati oleh para ahli tentang persepsi. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (2002: 863) “Persepsi adalah 
sebagai tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu”. Menurut Sardiman 
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A.M (2004: 43), “Tanggapan adalah gambaran/bekas yang tinggal dalam 
ingatan setelah orang melakukan pengamatan”. Panca indera merupakan alat 
pertama kali untuk melakukan pengamatan. 
Menurut Bimo Walgito (2004: 53), “Persepsi merupakan suatu proses 
yang didahului oleh penginderaan, yaitu merupakan proses yang berwujud 
diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indera”. 
Selanjutnya Sondang P. Siagian  (2004: 100) mengemukakan bahwa  
Persepsi dapat  dipahami dengan melihatnya sebagai suatu proses 
melalui mana seseorang mengorganisasikan dan menginterpretasikan 
kesan-kesan sensorinya dalam usahanya memberikan sesuatu makna 
tertentu kepada lingkungannya. Interprestasi seseorang tentang kesan 
sensorinya mengenai lingkungan akan sangat berpengaruh pada 
perilakunya yang pada gilirannya menentukan faktor-faktor yang 
dikatakan sebagai motivasional yang kuat.  
 
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
persepsi adalah tanggapan/penerimaan langsung yang berupa gambaran /bekas 
yang tinggal dalam ingatan seseorang yang sebelumnya melalui proses 
penginderaan dalam usahanya memberikan suatu makna tertentu tentang 
kesan sensorinya mengenai lingkungan yang akan sangat berpengaruh pada 
perilakunya.  
Menurut Bimo Walgito (2004: 89) persepsi dipengaruhi oleh faktor-
faktor, yaitu: 
(1) Obyek yang dipersepsi. Obyek menimbulkan stimulus yang 
mengenai alat indera atau reseptor. Stimulus dapat datang dari lusr 
individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri 
individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima 
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian besar stimulus datang 
dari luar individu. (2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf. 
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 
Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, 
yaitu otak sebagai pusat kesadaran. (3) Perhatian. Untuk menyadari 
atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya perhatian, yaitu 
merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam rangka 
mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau 
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada 
sesuatu atau sekumpulan obyek.  
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Kemudian Sondang P. Siagian, (2004: 100) berpendapat: 
 
Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. Tentu ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor inilah yang menyebabkan 
mengapa dua orang yang melihat sesuatu mungkin memberi 
interpretasi yang berbeda tentang yang dilihatnya itu. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang: pertama, diri orang yang bersangkutan sendiri. 
Kedua, sasaran persepsi, dan ketiga, faktor situasi. 
 
Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
seseorang dipengaruhi oleh: 
1. Faktor internal, yaitu faktor yang terdapat pada diri si pengamat, yang 
meliputi alat indera, syaraf, pusat susunan syaraf, perhatian 
2. Faktor eksternal, yaitu faktor yang terdapat di luar diri si pengamat, 
meliputi: obyek yang dipersepsi/sasaran persepsi dan faktor situasi. 
 
b. Pengertian Profesionalisme Guru 
Profesionalisme berasal dari bahasa Inggris yaitu professionalism yang 
secara leksikal berarti bersifat profesional. Kata “profesional” berasal dari kata 
sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang 
mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. Dapat 
dikatakan bahwa ”Pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang 
hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan 
bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat 
memperoleh pekerjaan lain” (Moh. Uzer Usman, 2001: 14). Studi tentang 
masalah profesionalisme mengenal sejumlah definisi tentang profesi. Menurut 
Dr. Sikun Pribadi sebagaimana dikutip oleh Oemar Hamalik (2005: 1) 
“Profesi itu pada hakekatnya adalah suatu pernyataan atau suatu janji terbuka, 
bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau 
pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut merasa terpanggil untuk 
menjabat pekerjaan itu”.  
Mengenai istilah profesi ini, Everett Hughes yang dikutip oleh Piet A. 
Sahertian (1994: 26) menjelaskan bahwa “Istilah profesi merupakan simbol 
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dari suatu pekerjaan dan selanjutnya menjadi pekerjaan itu sendiri”. Pendapat 
lain dikemukakan oleh A. Samana (1994: 27) bahwa “Seorang pekerja profesi-
onal dalam bahasa keseharian tersebut adalah seorang pekerja yang terampil 
atau cakap dalam kerjanya, biarpun keterampilan atau kecakapan tersebut 
sekedar produk dari fungsi minat dan belajar dari kebiasaan”.  
Secara lebih detail, Candler yang dikutip oleh Piet A. Sahertian   
(1994: 27) menjelaskan ciri suatu profesi yang dikutip dari suatu publikasi 
yang dikemukakan oleh British Institute of Management, adalah sebagai 
berikut: 
(1) Suatu profesi menunjukkan bahwa orang itu lebih mementingkan 
kemanusiaan dari pada kepentingan pribadi. (2) Masyarakat mengakui 
bahwa profesi itu  punya status yang tinggi. (3) Praktek profesi itu 
pada didasarkan pada suatu penguasaan pengetahuan khusus.(4) 
Profesi itu selalu ditantang agar orangnya memiliki keaktivan 
intelektual. (5) Hak untuk memiliki standar kualifikasi profesional 
ditetapkan dan dijamin oleh kelompok organisasi profesi. 
Guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai guru karena profesi guru mempunyai ciri-ciri khusus sehingga 
dapat dikatakan suatu profesi. Menurut Robert Richey yang dikutip oleh Piet 
A. Sahertian (1994: 28) mengemukakan bahwa ciri-ciri guru sebagai suatu 
profesi, yaitu sebagai berikut: 
(1) Adanya komitmen dari para guru bahwa jabatan itu mengharuskan 
pengikut menjunjung tinggi martabat kemanusiaan lebih dari pada 
mencari keuntungan sendiri. (2) Suatu profesi mensyaratkan orangnya 
mengikuti persiapan profesional dalam jangka waktu tertentu. (3) 
Harus selalu menambah pengetahuan agar terus-menerus ber-tumbuh 
dalam jabatannya. (4) Memiliki kode etik jabatan. (5) Memiliki 
kemampuan intelektual untuk menjawab masalah yang dihadapi. (6) 
Selalu ingin belajar terus-menerus mengenai bidang keahlian yang 
ditekuni. (7) Menjadi anggota dari suatu organisasi profesi. (8) Jabatan 
itu dipandang sebagai suatu karier hidup. 
 
Ciri-ciri yang dikemukakan dalam bidang Manajemen Bisnis Chandler 
yang dikutip oleh Piet A. Sahertian (1994: 30) menerapkan ciri-ciri profesi 
dalam bidang pendidikan yaitu bagi para guru, mengemukakan guru sebagai 
suatu profesi memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
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(1) Mengutamakan layanan sosial, lebih dari kepentingan pribadi.  
(2) Mempunyai status yang tinggi.  
(3) Memiliki pengetahuan khusus (dalam hal mengajar dan mendidik).  
(4) Memiliki kegiatan intelektual.  
(5) Memiliki hak untuk memperoleh standar kualifikasi profesional. 
(6) Mempunyai kode etik profesi yang ditentukan organisasi profesi. 
 
Menurut ahli lain, yaitu A. Samana (1994: 27-28) menyebutkan ada 
beberapa ciri-ciri jabatan profesional termasuk guru, yaitu bahwa: 
1) Bagi para pelakunya secara nyata (de facto) dituntut berkecakapan kerja 
(berkeahlian) sesuai dengan tugas-tugas khusus serta tuntutan dari jenis 
jabatannya (cenderung ke spesialisasi). 
2) Kecakapan atau keahlian seorang pekerja profesional bukan sekedar hasil 
pembiasan atau latihan rutin yang terkondisi, tetapi perlu didasari oleh 
wawasan keilmuan yang mantap, jadi jabatan profesional menuntut 
pendidikan prajabatan yang terprogram secara relevan serta berbobot, 
terselenggara secara efisien dan efektif dan tolok ukur evaluatifnya 
terstandar. 
3) Pekerja profesional dituntut berwawasan sosial yang luas, sehingga pilihan 
jabatan serta kerjanya didasari oleh kerangka nilai tertentu (bukan ikut-
ikutan), bersikap positif terhadap jabatan dan perannya, dan bermotivasi 
serta berusaha untuk berkarya sebaik-baiknya. Hal ini mendorong pekerja 
profesional yang bersangkutan untuk selalu meningkatkan (menyempurna-
kan) diri serta karyanya. Orang tersebut secara nyata mencintai profesinya 
dan memiliki etos kerja yang tinggi. 
4) Jabatan profesional perlu mendapat pengesahan dari masyarakat dan atau 
negaranya, dalam hal ini pendapat serta tolok ukur yang dikembangkan 
oleh organisasi profesi sepantasnyalah dijadikan acuannya. Secara tegas, 
jabatan profesional memiliki syarat-syarat serta kode etik yang harus 
dipenuhi oleh pelakunya, hal ini menjamin kepantasan berkarya dan 
sekaligus merupakan tanggung jawab sosial pekerja profesional yang 
bersangkutan. Khusus bagi jabatan guru, syarat yang harus dipenuhinya 
adalah ketentuan kepegawaian pada umumnya, aturan persyaratan 
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kepegawaian khusus guru (PP No. 38 tahun 1992), aturan persyaratan 
pengembangan karier guru (Surat Edaran Bersama Mendikbud dan Kepala 
BAKN No. 57686 / MPK / 1989 dan No. 38 / SE / 1989), kode etik guru 
(PGRI,1989) dan jabatan kompetensi guru yang disebarluaskan Depdikbud 
sejak tahun 1980. 
Berdasarkan ciri-ciri yang telah disebutkan di atas, jelaslah bahwa jabatan 
guru merupakan suatu profesi. Sejalan dengan apa yang disampaikan di atas, 
Moh. Uzer Usman (2001: 15) mengatakan, ”Mengingat tugas dan tanggung 
jawab guru yang begitu kompleknya, maka profesi ini memerlukan 
persyaratan khusus antara lain adalah: 
1) Menuntut adanya ketrampilan yang berdasarkan konsep dan teori 
ilmu pengetahuan yang mendalam. 
2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai 
dengan bidang profesinya. 
3) Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 
4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 
yang dilaksanakannya. 
5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan 
6) Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
7) Memiliki klien/obyek layanan tetap, seperti dokter dengan pasien, 
guru dengan muridnya. 
8) Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di 
masyarakat”. 
 
Bertolak dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa suatu pekerjaan 
yang bersifat profesional (termasuk guru) memerlukan beberapa bidang ilmu 
yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi 
kepentingan umum.  Jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang 
orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan 
orang di luar kependidikan. Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat 
khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus menguasai betul 
seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan 
lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan 
tertentu atau pendidikan prajabatan. Berdasarkan pengertian dan uraian di atas 
maka pengertian dari profesionalisme guru adalah orang yang memiliki 
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kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. 
Atau dengan kata lain, guru profesional adalah orang yang terdidik dan 
terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. 
Hal yang dimaksudkan dengan terdidik dan terlatih bukan hanya 
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus menguasai berbagai strategi 
atau teknik di dalam kegiatan belajar-mengajar serta menguasai landasan-
landasan kependidikan seperti yang tercantum dalam kompetensi guru. 
Kompetensi keguruan meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional. Di dalam analisis tentang kompetensi keguruan, 
aspek kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial umumnya disatukan   
(A. Samana, 1994: 53). Penjelasan dari tiap kompetensi sebagai berikut: 
1) Kompetensi Kepribadian dan Sosial, guru sebagai masyarakat 
Kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dari seorang guru 
merupakan modal dasar bagi guru yang bersangkutan dalam menjalankan 
tugas keguruannya secara profesional. Kegiatan pendidikan pada dasarnya 
merupakan pengkhususan komunikasi personal antar guru dan siswa. 
Mengacu pada pendapat A.S Lardizabal et.al. yang dikutip oleh A. 
Samana (1994: 55) bahwa kompetensi personal-sosial dapat meliputi 
sebagai berikut: 
a) Guru menghayati serta mengamalkan nilai hidup (termasuk 
nilai moral dan keimanan). Mengamalkan nilai hidup berarti 
guru yang bersangkutan dalam situasi tahu, mau dan 
melakukan perbuatan nyata yang baik, yang mendamaikan diri 
beserta lingkungan sosialnya. Proses pendidikan selalu bersifat 
normatif, yaitu memperjuangkan nilai luhur baik yang bersifat 
implisit maupun eksplisit. 
b) Guru hendaknya bertindak jujur dan bertanggung jawab. 
Kejujuran dan kesediaan bertanggung jawab atas segala 
tindakan keguruannya tersebut merupakan realisasi kesusilaan 
hidupnya, sekaligus merupakan pengakuan akan berbagai 
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keterbatasannya yang perlu dibenahi dan atau diper-
kembangkan secara terus-menerus. 
c) Guru mampu berperan sebagai pemimpin, baik dalam lingkup 
sekolah maupun di luar sekolah. Kepemimpinan guru di 
sekolah tampak dalam kemampuannya menciptakan situasi 
belajar siswa yang kondusif dan kemampuannya dalam 
mengorganisasi seluruh unsur-unsur serta kegiatan belajar 
siswa untuk mencapai tujuan belajarnya. Situasi kelas yang 
kondusif tersebut ditandai oleh semangat kerja yang tinggi, 
terarah, kooperatif, tenggang rasa, etis dan efektif dan efisien. 
d) Guru bersikap sahabat dan terampil berkomunikasi dengan 
siapa pun demi tujuan yang baik. Modal dasar berkomunikasi 
dengan sesama adalah kesediaannya menghargai partner, 
bersikap terbuka, menguasai teknik berkomunikasi dan mampu 
memahami gejolak serta perasaan partner. 
e) Guru mampu berperan aktif dalam pelestarian dan 
pengembangan budaya masyarakatnya. Guru hendaknya 
mampu mempertimbangkan, menentukan nilai-nilai budaya 
yang akan dijadikan dasar sekaligus sasaran dalam 
membimbing, mengajar, dan melatih siswa. 
f) Dalam persahabatan dengan siapa pun, guru tidak kehilangan 
prinsip serta nilai hidup yang diyakininya. Dalam hal ini guru 
diharapkan mampu menghargai pribadi orang lain yang 
berbeda dengan dirinya. 
g) Guru bersedia berperan serta dalam kegiatan sosial baik dalam 
lingkup kesejawatannya maupun dalam kehidupan masyarakat 
pada umumnya. 
h) Guru adalah pribadi yang bermental sehat dan stabil. Hal ini 
menunjuk tingkat perkembangan serta pengintegrasian daya-
daya fisik, psikis, dan tingkat spiritual yang sehat, berpola, 
dinamis, dan adaptif terhadap lingkungan sosial budayanya. 
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i) Guru tampil secara pantas dan rapi. Hal ini berhubungan 
dengan tata cara bertindak, bertutur, berpakaian dan 
kebiasaaan-kebiasaan lainnya. 
j) Guru mampu berbuat kreatif dengan penuh perhitungan. 
Variasi tindak keguruan yang meliputi pendekatan pengajaran, 
strategi, metode, teknik dan sejenisnya tidak terbatas adanya. 
k) Dalam keseluruhan relasi sosial dan profesionalnya, guru 
hendaknya mampu bertindak tepat waktu dalam janji dan 
penyelesaian tugasnya. 
l) Guru hendaknya dapat menggunakan waktu luangnya (di luar 
tuntutan tugas keguruannya) secara bijaksana dan produktif. 
2) Kompetensi Profesional, guru sebagai pengajar dan pendidik 
Kompetensi profesional ini dapat meliputi hal-hal sebagai berikut: 
a) Guru dituntut menguasai bahan ajar.  
Ciri khas jasa sekolah (guru) dalam mendidik siswanya adalah 
membantu siswa dalam memperkembangkan akalnya (bidang ilmu 
pengetahuan) dan membantu agar siswa menguasai kecakapan kerja 
tertentu (selaras dengan tuntutan masyarakatnya serta selaras dengan 
tuntutan teknologi). Untuk kepentingan ini guru hendaknya 
menguasai bahan ajar wajib (pokok), bahan ajar pengayaan, dan 
bahan ajar penunjang dengan baik untuk keperluan pengajarannya. 
b) Guru mampu mengelola belajar-mengajar.  
Guru diharapkan menguasai secara fungsional tentang 
pendekatan sistem pengajaran, asas-asas pengajaran, prosedur-
metode-strategi-teknik pengajaran, menguasai secara mendalam serta 
berstruktur bahan ajar, dan mampu merancang penggunaan fasilitas 
pengajaran (dalam banyak hal guru diharapkan mampu membuat alat 
bantu atau media pengajaran). Secara garis besar tuntutan dari butir 
kedua ini, adalah guru diharapkan mampu menyusun satuan diklat 
(SP) atau rencana pengajaran yang berbobot. 
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c) Guru mampu mengelola kelas.  
Kelas sebagai kesatuan kelompok belajar hendaknya 
berkembang menjadi kelompok belajar yang penuh persahabatan serta 
kerjasama, yang bersemangat untuk belajar (bermotivasi, yang 
berkeinginan untuk mencapai prestasi, yang memiliki cita-cita, dan 
yang menangkap makna belajar), yang berdisiplin dalam menyelesai-
kan tugas-tugas, efektif dan efisien dalam penggunaan waktu belajar, 
dan secara keseluruhan situasi kelas tersebut menyenangkan 
anggotanya (siswa dan guru). 
d) Guru mampu menggunakan media dan sumber pengajaran.  
Media pengajaran adalah alat penyalur pesan pengajaran, baik 
yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Pendayagunaan media 
dan sumber pengajaran dapat berupa penggunaan alat (media) buatan 
guru, pemanfaatan kekayaan alam sekitar untuk belajar, pemanfaatan 
perpustakaan, pemanfaatan laboratorium, pemanfaatan nara-sumber, 
serta pemanfaatan fasilitas teknologi pengajaran lainnya. 
e) Guru menguasai landasan-landasan kependidikan.  
Landasan-landasan kependidikan adalah sejumlah disiplin 
ilmu yang wajib dialami oleh calon guru, yang mendasari asas-asas 
dan kebijakan pendidikan (baik di dalam sekolah maupun di luar 
sekolah). Landasan-landasan kependidikan ini adalah rumpun       
mata kuliah dasar kependidikan, yaitu ilmu pendidikan, psikologi 
pendidikan, administrasi pendidikan, bimbingan dan konseling dan 
filsafat pendidikan. 
f) Guru mampu mengelola interaksi belajar mengajar.  
Interaksi belajar mengajar menunjukkan adanya kegiatan 
kerja sama antar subyek yang bermartabat, yang sumbangannya 
berbobot, dan proporsional dalam upaya pencapaian tujuan 
pengajaran. Pengajaran dapat disebut usaha pembelajaran secara 
sistematis. Di antara siswanya, guru hendaknya mampu berperan 
sebagai motivator belajar, inspirator, organisator, fasilitator, dan dapat 
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membantu penyelenggaraan administrasi sekolah dan pelayanan 
bimbingan konseling. 
g) Guru mampu menilai prestasi belajar siswa untuk kepentingan 
pengajaran.  
Hal pertama yang perlu dipahami oleh guru secara fungsional 
adalah bahwa penilaian pengajaran tersebut merupakan bagian 
integral dari sistem pengajaran. Jadi kegiatan penilaian yang meliputi 
penyusunan alat ukur (test), penyelenggaraan test, koreksi jawaban 
siswa, serta pemberian skor, pengelolaan skor, peng-administrasian 
proses serta hasil belajar, pengajaran remedial, serta bimbingan 
belajar bersifat tali temali, dan seluruh tahapan penilaian di atas perlu 
diselaraskan dengan komponen sistem pengajaran yang lain. 
h) Guru mengenal fungsi serta program pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan.  
Di bidang ini guru diharapkan mampu menjadi partisipan 
yang baik dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
i) Guru mengenal dan mampu ikut penyelenggaraan administrasi sekolah 
j) Guru memahami prinsip-prinsip penelitian pendidikan dan mampu 
menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan untuk kepentingan 
pengajaran. 
Selain pendapat diatas, pendapat ahli lain yang sejalan dengan apa yang 
disampaikan di atas yaitu Moh. Uzer Usman (2001: 16-19) membagi 
kompetensi menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Kompetensi pribadi 
a) Mengembangkan kepribadian 
b) Berinteraksi dan berkomunikasi 
c) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan 
d) Melaksanakan administrasi sekolah 
e) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran 
2) Kompetensi profesional 
a) Menguasai landasan kependidikan 
b) Menguasai bahan ajar 
c) Menyusun program pengajaran 
d) Melaksanakan program pengajaran 
e) Menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan 
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Ahli lain yang mengemukakan tentang kompetensi guru adalah Nana Sudjana 
(2005: 18), menyebutkan bahwa kompetensi guru itu dapat dibedakan menjadi 
tiga bidang. Bidang tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kompetensi kognitif, artinya kemampuan intelektual, seperti penguasaan 
mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan 
mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang 
bimbingan penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, 
pengetahuan tentang cara menilai hasil belajar siswa, pengetahuan tentang 
kemasyarakatan serta pengetahuan umum lainnya. 
2) Kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap 
berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya sikap 
menghargai pekerjaannya, mencintai dan memiliki perasaan senang 
terhadap mata pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap teman 
profesinya, punya kemauan keras untuk meningkatkan hasil pekerjaannya. 
3) Kompetensi perilaku/performance, artinya kemampuan guru dalam 
berbagai keterampilan/berperilaku, seperti keterampilan mengajar, mem-
bimbing, menilai, menggunakan alat bantu pengajaran, bergaul atau 
berkomunikasi dengan siswa, keterampilan menumbuhkan semangat 
belajar siswa, menyusun persiapan/perencanaan mengajar, keterampilan 
melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain. Perbedaan dengan 
kompetensi kognitif terletak dalam sifatnya. Kalau kompetensi kognitif 
berkenaan dengan aspek teori atau pengetahuannya, pada kompetensi 
perilaku yang diutamakan adalah praktek/keterampilan melaksanakannya. 
Sudah barang tentu ketiga bidang kompetensi di atas tidak berdiri sendiri, 
tetapi saling berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. Ketiga 
bidang tersebut mempunyai hubungan hierarkhis, artinya saling mendasari 
satu sama lain. Kompetensi yang satu mendasari kompetensi yang lain.  
 
c. Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru 
Keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar didalam kelas 
kergantung pada ketertarikan siswa terhadap guru. Guru sebagai pelaksana 
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pendidikan juga sangat menentukan keberhasilan pendidikan sebab guru 
secara langsung mempengaruhi, membina dan mengembangkan kemampuan 
siswa agar menjadi manusia cerdas, terampil dan bermoral tinggi. Untuk 
menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang 
profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan 
pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya. Guru profesional 
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki 
pengalaman yang kaya di bidangnya. Atau dengan kata lain, profesionalisme 
guru adalah kemampuan dan keahlian khusus yang dimiliki dalam bidang 
keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru 
dengan kemampuan maksimal.  
Persepsi siswa tentang profesionalisme guru adalah tanggapan 
/penerimaan langsung yang berupa gambaran/bekas yang tinggal dalam 
ingatan siswa terhadap orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya 
sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru antara siswa satu dengan lainnya berbeda. Persepsi ini 
akan berpengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Persepsi siswa yang kurang 
baik terhadap profesionalisme guru akan mengganggu proses belajar mengajar 
sehingga prestasi yang dicapai oleh siswa kurang memuaskan. Sebaliknya 
persepsi siswa yang baik terhadap profesionalisme guru akan mendukung 
proses belajar mengajar sehingga prestasi yang dicapai oleh siswa akan 
memuaskan. 
Aspek-aspek yang terkandung dalam profesionalisme guru meliputi (1) 
aspek kompetensi profesional, (2) aspek kompetensi pribadi, dan (3) aspek 
kompetensi sosial. Penelitian ini menitik beratkan pada aspek kompetensi 
profesional sehingga aspek kompetensi pribadi dan sosial hanya sebagai 
pelengkap saja. Kompetensi profesional terdiri dari menguasai bahan, 
mengelola proses belajar mengajar, mengelola kelas, menggunakan media dan 
sumber pengajaran, menguasai landasan pendidikan, mengelola interaksi 
belajar mengajar, mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan, 
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menilai prestasi belajar siswa, mengenal administrasi sekolah, memahami 
prinsip-prinsip dan interaksi hasil penelitian. Kompetensi pribadi terdiri dari 
berkepribadian menyenangkan dan pantas menjadi panutan siswa. Kompetensi 
sosial terdiri dari peranan guru dalam kegiatan di lingkungan kesejawatan dan 
peranan guru dalam lingkungan di luar sekolah. 
 
2. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar  
Motivasi berasal dari kata “motive” yang berarti dorongan. Dorongan 
inilah yang menyebabkan terjadinya tingkah laku atau perbuatan. Berkaitan 
dengan hal tersebut, maka untuk dapat melaksanakan kegiatan harus ada 
dorongan untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Pada diri setiap siswa 
terdapat dorongan/kekuatan mental yang dapat menggerakan kegiatan belajar. 
Kekuatan penggerak tersebut berasal dari berbagai sumber, yaitu berasal dari 
dalam diri siswa atau dari luar diri siswa. Siswa belajar karena di dorong oleh 
kekuatan mentalnya. Dorongan tersebut pada akhirnya akan berubah menjadi 
suatu kebutuhan. Siswa yang mempunyai kesadaran akan pentingnya belajar, 
akan terdorong untuk terus belajar sebelum apa yang menjadi tujuannya 
tercapai. Kemudian dari dorongan dan kebutuhan tersebut menimbulkan 
keadaan siap melakukan sesuatu (memenuhi kebutuhan, menyeimbangkan 
diri). Keadaan siap melakukan sesuatu ini disebut motif. Pendapat yang 
dikemukakan oleh W. S. Winkel (1996: 151) menyatakan bahwa, “Motif 
adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi mencapai suatu  tujuan  tertentu”. Sejalan  dengan  apa  yang  
disampaikan Winkel tersebut, Sardiman A. M (2004: 73), mengemukakan 
bahwa “Motif merupakan daya penggerak yang berasal dari dalam dan di 
dalam subyek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai 
suatu tujuan”. Menurut Sumadi Suryabrata (2001: 70), “Motif adalah keadaan 
dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan”. Jadi, daya penggerak 
 22 
tersebut menimbulkan suatu aktivitas atau perbuatan untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
A. H. Maslow membedakan motif manusia berdasarkan taraf kebutuh-
annya, mulai dari kebutuhan biologis yang dibawa manusia sejak lahir sampai 
dengan kebutuhan psikologis yang kompleks. Kebutuhan yang harus dipenuhi 
agar manusia dapat berkembang dengan baik adalah (1) Kebutuhan biologis. 
(2) Kebutuhan akan rasa aman. (3) Kebutuhan akan cinta kasih dan rasa 
memiliki. (4) Kebutuhan akan penghargaan. (5) Kebutuhan untuk tahu. (6) 
Kebutuhan akan keindahan (7) Kebutuhan akan kebebasan bertindak 
(aktualisasi diri). Menurut Maslow suatu motif akan menguasai tingkah laku 
seseorang bila motif yang berada dibawahnya sudah terpenuhi. Tingkah laku 
manusia dikuasai mula-mula oleh motif yang paling rendah, yaitu motif 
fisiologis seperti misalnya motif lapar, haus, seksi, dan seterusnya. Baru 
setelah motif-motif tersebut terpenuhi (kebutuhannya), motif di atasnya mulai 
menguasai; begitu seterusnya sampai dengan motif yang paling tinggi, yaitu 
aktualisasi diri (H. J. Gino et. al., 1999: 93). 
Berawal dari kata motif tersebut, motivasi terbentuk. Seperti apa yang 
dikemukakan oleh Echols dan Shadily yang pendapatnya dikutip oleh H. J. 
Gino et. al. (1999: 81), ”Motivasi dapat disamakan dengan motif. Keduanya 
termasuk kata benda yang berarti alasan, sebab, daya batin dan dorongan”.  
Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif 
pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan mencapai tujuan sangat 
mendesak. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motif 
merupakan alasan atau dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk 
berbuat dan bersikap tertentu untuk mencapai tujuan.  
Setiap orang yang melakukan kegiatan pasti mempunyai tujuan. Untuk 
mencapai tujuan itu diperlukan penggerak atau pendorong yang tidak lain 
adalah motivasi. Motivasi sebagai pendorong bagi perbuatan seseorang, 
menyangkut soal mengapa seseorang berbuat sesuatu dan apa tujuan mereka 
berbuat sesuatu. Menurut Sardiman A. M (2004: 75) “Motivasi adalah 
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga 
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seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan 
berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu”. 
Pendapat tersebut mengandung arti bahwa motivasi merupakan serangkaian 
usaha pendorong dengan menyediakan kondisi tertentu, agar seseorang ingin 
dan mau melaksanakan suatu tindakan, sehingga orang yang pada awalnya 
tidak menyukai suatu tindakan, dapat terdorong dan menjadi suka melakukan 
tindakan tertentu. 
Menurut ahli lain, yaitu Dimyati dan Mujiono (2006: 81), mengemuka-
kan “Ada tiga komponen utama dalam motivasi, yaitu (i) kebutuhan, (ii) 
dorongan dan (iii) tujuan”. Jadi dapat dikatakan bahwa motivasi itu adalah 
dorongan yang merupakan kebutuhan seseorang untuk mencapai tujuan 
tertentu. Menurut Mc. Donald yang dikutip oleh Oemar Hamalik (2003: 106) 
“Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi uantuk mencapai tujuan”. 
Rumusan tersebut mengandung tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu: (1) 
Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap 
individu manusia. Karena menyangkut perubahan energi manusia (walaupun 
motivasi itu muncul dari dalam diri manusia), penampakannya akan 
menyangkut kegiatan fisik manusia. (2) Motivasi ditandai dengan munculnya 
rasa/feeling afeksi seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi relevan 
dengan persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan tingkah 
laku manusia. (3) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi 
motivasi dalam hal sebenarnya merupakan sensor dari suatu aksi, yakni 
tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri manusia tetapi kemunculan-
nya karena rangsangan/tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan. 
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa motivasi itu sebagai 
sesuatu yang kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu 
perubahan energi yang ada pada diri manusia, sehingga akan berkaitan dengan 
persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi yang kemudian bertindak 
atau melakukan sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan 
 24 
atau keingainan. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 
motivasi itu tumbuh dari dalam diri seseorang. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi adalah suatu usaha yang didasari untuk menggerakkan, mengarahkan 
dan menjaga tingkah laku seseorang agar terdorong untuk bertindak atau 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. Berkaitan 
dengan kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dihendaki 
oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Jadi motivasi sangat diperlukan siswa 
dalam belajar karena siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai 
banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar sehingga akan menghasilkan 
prestasi belajar yang optimal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 
mengatakan motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat 
non-intelaktual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, 
merasa senang dan semangat untuk belajar (Sardiman A. M, 2004: 75). 
Selanjutnya menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 80) “Motivasi belajar 
adalah suatu kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar”. Kekuatan 
mental tersebut dapat tergolong tinggi atau rendah. Motivasi dipandang 
sebagai pendorong mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 
manusia, termasuk perilaku belajar. Di dalam motivasi terkandung adanya 
keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan 
sikap dan perilaku individu untuk belajar. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah suatu kekuatan mental atau dorongan dari luar diri tetapi tumbuh dari 
dalam diri seseorang (siswa) untuk melakukan suatu kegiatan belajar agar 
mencapai suatu tujuan tertentu yaitu prestasi yang baik. Jadi motivasi belajar 
harus selalu tumbuh dan ditumbuhkan dalam diri setiap siswa supaya dapat 
meraih prestasi belajar yang optimal karena motivasi merupakan salah satu 
faktor pendorong dalam mencapai prestasi dalam belajar. 
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b. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
Menurut Kenneth H. Hoover yang dikutip oleh Oemar Hamalik   
(2003: 114) mengemukakan bahwa prinsip-prinsip motivasi belajar terdiri dari 
beberapa hal. Hal tersebut disebutkan dibawah ini: 
1. Pujian lebih efektif daripada hukuman.  
2. Para siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar) 
yang perlu mendapat kepuasan.  
3. Motivasi yang bersumber dari dalam individu lebih efektif 
daripada motivasi yang berasal dari luar.  
4. Tingkah laku (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) 
perlu dilakukan penguatan (reinforcement).  
5. Motivasi mudah menjalar kepada orang lain.  
6. Pemahaman yang jelas terhadap tujuan akan merangsang motivasi 
belajar.  
7. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan 
minat yang lebih besar untuk melaksanakannya daripada tugas-
tugas yang dipaksakan dari luar.  
8. Ganjaran yang berasal dari luar kadang-kadang diperlukan dan 
cukup efektif untuk merangsang minat belajar.  
9. Teknik dan prosedur pembelajaran yang bervariasi adalah efektif 
untuk memelihara minat siswa.  
10. Minat khusus yang dimiliki oleh siswa bermanfaat dalam belajar 
dan pembelajaran. Minat khusus itu mudah ditransferkan menjadi 
minat untuk mempelajari bidang studi atau dihubungkan dengan 
masalah tertentu dalam bidang studi. 
11. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk merangsang minat belajar 
bagi siswa yang lambat, ternyata tidak bermakna bagi siswa yang 
tergolong pandai, karena adanya perbedaan tingkat kemampuan. 
Karena itu, guru yang hendak membangkitkan minat belajar siswa 
agar menyesuaikan upayanya dengan kondisi siswa bersangkutan. 
 26 
12. Kecemasan dan frustasi yang lemah kadang-kadang dapat 
membantu siswa belajar menjadi lebih baik. Keadaan emosi yang 
lemah dapat mendorong perbuatan yang lebih energik. Guru 
hendaknya memperhatikan keadaan ini supaya dapat 
memanfaatkan dalam proses pembelajaran. 
13. Kecemasan yang serius akan menyebabkan kesulitan belajar, dan 
mengganggu perbuatan belajar siswa, karena perhatiannya akan 
terarah pada hal lain. Akibatnya, kegiatan belajarnya tidak efektif. 
14. Tugas-tugas yang terlampau sulit dikerjakan dapat menyebabkan 
frustasi pada siswa, bahkan dapat mengakibatkan demoralisasi 
dalam belajar, yakni perbuatan yang tidak wajar. Karena itu guru 
harus mempertimbangkan tingkat kesulitan tugas. 
15. Masing-masing siswa memiliki kadar emosi yang berbeda satu 
dengan yang lainnya. Ada siswa yang mengalami kegagalan justru 
tumbuh semangatnya untuk belajar giat. Ada pula siswa yang 
selalu mengalami keberhasilan justru menjadi cemas terhadap 
kemungkinan terjadinya kegagalan belajar.  
16. Pengaruh kelompok umumnya lebih efektif dalam motivasi belajar 
dibandingkan dengan paksaan orang dewasa. Itu sebabnya, guru 
yang ingin membimbing siswa belajar hendaknya mengarahkan 
siswa kearah nilai kelompok, sehingga mereka belajar lebih aktif. 
17. Motivasi yang kuat erat hubungannya dengan kreativitas. Dengan 
strategi pembelajaran tertentu, motivasi belajar dapat ditunjukkan 
kearah kegiatan kreatif. Apabila motivasi yang dimiliki siswa 
diberi berbagai tantangan, maka akan tumbuh kegiatan kreatifnya. 
 
c. Fungsi Motivasi Belajar 
Suatu motivasi biasanya berkaitan dengan adanya tujuan tertentu. 
Misalnya seorang siswa yang tetap tekun belajar karena ia mengharapkan 
dapat mencapai prestasi belajar yang tinggi dalam ujian walaupun ada 
tontonan televisi yang menarik . Menurut Sukirman (1999: 35), 
 27 
Ada 3 fungsi motivasi, yaitu: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor 
yang melepaskan energi. 
2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak di capai. 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
yang diinginkan. 
 
Berdasarkan uraian di atas, motivasi merupakan motor penggerak dari 
setiap kegiatan yang akan dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya serta 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak berguna bagi tercapainya suatu 
tujuan. Motivasi dapat juga berfungsi sebagai pendorong usaha dalam 
mencapai suatu prestasi yang diinginkan oleh seseorang. Seseorang mau 
melakukan suatu usaha/kegiatan karena adanya motivasi. Bagi siswa, dengan 
adanya motivasi yang kuat, baik, dan tepat akan dapat mendorongnya 
melakukan kegiatan dengan rajin dan tekun, sehingga ia dapat meraih prestasi 
belajar yang tinggi. Ketepatan dan intensitas motivasi yang diterima oleh 
siswa akan sangat berpengaruh pada tingkat pencapaian prestasi belajar. 
 
d. Macam-Macam Motivasi 
Sardiman A. M (2004: 86-91) mengemukakan bahwa macam atau 
jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda, yaitu: 
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
a. Motif-motif bawaan, adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi 
motivasi itu ada tanpa dipelajari.  
b. Motif-motif yang dipelajari, adalah motif yang timbul karena 
dipelajari.  
Masih dikutip oleh penulis yang sama, Frandsen menambahkan jenis-
jenis motivasi, adalah sebagai berikut: 
a. Cognitive Motives, motif yang menunjuk pada gejala intrinsik, yakni 
menyangkut kepuasan individu yang berada di dalam diri manusia dan 
biasanya berwujud proses dan produk mental. 
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b. Self-expression, adalah sebagian dari perilaku manusia. Untuk itu 
diperlukan kreativitas, penuh imajinasi. Jadi dalam hal ini seseorang 
itu ada keinginan untuk aktualisasi diri. 
c. Self-enhancement, melalui aktualisasi diri dan pengembangan 
kompetensi akan meningkatkan kemajuan diri seseorang.  
2. Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis 
a. Motif atau kebutuhan organis (makan, minum, bernafas, dsb).  
b. Motif-motif darurat (dorongan berusaha, menyelamatkan diri, dsb).  
c. Motif-motif obyektif (menyangkut kebutuhan untuk melakukan: 
eksplorasi, manipulasi, menaruh minat).  
3. Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
a. Motivasi jasmaniah, seperti: refleks, instink, otomatis, nafsu.  
b. Motivasi rohaniah, yaitu kemauan.  
4. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
a) Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. 
b) Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya 
karena adanya perangsang dari luar. 
Jenis motivasi yang disebutkan di atas merupakan jenis motivasi 
menurut satu ahli. Karena banyaknya jenis motivasi maka antara ahli satu 
dengan yang lain mempunyai pendapat yang. Terkait dengan masalah belajar, 
motivasi pada dasarnya ada dua bentuk, yaitu motivasi belajar intrinsik dan 
motivasi belajar ekstrinsik. Hal ini sesuai dengan pendapat Muhibbin Syah 
(2005:137) yang membagi motivasi belajar dalam dua bentuk, yaitu: 
a) Motivasi belajar intrinsik 
Adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri 
yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk 
dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenangi materi dan 
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan 
siswa yang bersangkutan. 
b) Motivasi belajar ekstrinsik 
Adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa yang juga 
mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian dan hadiah, 
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peraturan/tata tertib sekolah, suri teladan orang tua, guru dan seterus-
nya merupakan contoh-contoh konkrit motivasi ekstrinsik yang dapat 
menolong siswa untuk belajar. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas, motivasi intrinsik timbul dari dalam 
individu. Tingkah laku individu terjadi tanpa dipengaruhi oleh adanya faktor-
faktor dari lingkungan. Individu bertingkah laku karena mendapat energi dan 
pengaruh tingkah laku yang sumbernya tidak dapat dilihat dari luar. Saat 
proses belajar berlangsung, siswa yang bermotivasi tinggi dapat dilihat dari 
kegiatannya. Hal ini disebabkan siswa tersebut merasa butuh dan ingin 
mencapai tujuan belajar yang sebenarnya. Lain halnya dengan motivasi 
ekstrinsik yang timbul karena adanya pengaruh rangsangan dari luar diri 
individu. Motivasi ekstrinsik ini bukan merupakan keinginan yang sebenarnya 
yang ada dalam diri siswa untuk belajar. Hal ini terlihat jika seorang guru 
sering memberikan motivasi kepada siswa-siswa dengan cara memberikan 
perhatian, pengarahan dan sebagainya dengan maksud agar siswa tersebut 
terdorong untuk belajar giat. Bukan hanya dari guru saja, tetapi hal tersebut 
dapat juga datang dari orang tua siswa karena orang tua siswa menginginkan 
anaknya berhasil sehingga memotivasinya untuk belajar. 
Berkaitan dengan prestasi belajar, motivasi siswa untuk belajar 
memegang peranan yang sangat penting karena mereka yang mempunyai 
motivasi untuk belajar yang tinggi akan berusaha sekuat tenaga dengan 
berbagai cara dan kemampuannya demi mencapai prestasi belajar yang 
setinggi mungkin. Seluruh waktu dan perhatiannya terpusat pada usaha-usaha 
yang positif untuk mencapai prestasi sebagai-mana yang diharapkan. 
 
e. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar 
Terkait dengan kegiatan belajar siswa, perlu diketahui bahwa cara dan 
jenis menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. Guru harus berhati-
hati dalam menumbuhkan dan memberikan motivasi bagi para anak didiknya 
dalam kegiatan belajar. Sebab mungkin saja maksud guru memberikan 
motivasi tidak menguntungkan bagi perkembangan belajar siswa. Menurut   
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H. J. Gino et. al. (1999: 115-118), ada beberapa bentuk dan cara untuk 
menum-buhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah. Hal tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Memberian angka 
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka/nilai yang 
baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-
nilai pada raport. Angka-angka yang baik itu bagi siswa merupakan 
motivasi yang sangat kuat. 
2. Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah 
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk suatu 
pekerjaan tersebut. 
3. Saingan/kompetensi 
Saingan/kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa karena dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
4. Ego-involvement 
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya 
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan 
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi 
yang cukup penting. 
5. Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada 
ulangan. Oleh karena itu ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. 
 
 
6. Mengetahui hasil 
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi 
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. 
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7. Pujian 
Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus 
merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu supaya pujian ini 
merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. 
8. Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh karena itu 
guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman. 
9. Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak didik itu memang ada 
motivasi untuk belajar, sehingga sudah tentu hasilnya akan lebih baik. 
10. Minat 
Motivasi muncul karena ada kebutuhan, begitu juga dengan minat 
sehingga tepatlah kalau minat merupakan alat motivasi pokok. Proses 
belajar itu akan berjalan dengan lancar kalau disertai dengan minat. 
11. Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan  yang diakui dan diterima dengan baik oleh siswa, 
akan merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan 
memahami tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan 
menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar. 
 
f. Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 97) menyebutkan ada beberapa unsur 
yang berpengaruh terhadap motivasi belajar. Unsur-unsur tersebut adalah: 
1. Cita-cita atau aspirasi siswa 
 Keberhasilan mencapai sesuatu yang diinginkan menumbuhkan 
kemauan bahkan dapat menimbulkan cita-cita dalam kehidupannya.  
 
2. Kemampuan siswa 
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 Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 
kecakapan mencapainya. Karena dengan kemampuan akan memperkuat 
motivasi anak untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 
3. Kondisi siswa 
 Kondisi siswa meliputi kondisi jasmani dan rohani. Kondisi 
jasmani maupun rohani siswa yang baik akan memotivasinya belajar. 
4. Kondisi lingkungan siswa 
 Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkunan tempat 
tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Keadaan 
lingkungan yang baik, semangat maka motivasi belajar mudah diperkuat. 
5. Unsur-unsur dinamis dalam balajar dan pembelajaran 
 Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran 
yang mengalami perubahan berkat pengalaman hidup. 
6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 
 Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah dan di luar 
sekolah.  
Berdasarkan berbagai uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah suatu kekuatan mental atau dorongan untuk 
melakukan kegiatan belajar agar mencapai suatu tujuan yaitu suatu prestasi. 
Dorongan tersebut dapat tumbuh dari dalam individu (motivasi intrinsik) dan 
dapat tumbuh dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Motivasi intrinsik 
terdiri dari tujuan atau cita-cita, minat, kemauan untuk mencoba, dan perasaan 
ingin tahu. Motivasi ekstrinsik terdiri dari celaan dan hukuman, hadiah dan 
pujian, perhatian orang tua dan perhatian guru. 
 
3. Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks dan menyangkut 
banyak hal. Di kehidupan sehari-hari banyak di jumpai kegiatan yang 
sebenarnya merupakan kegiatan belajar, namun hal ini kadang tidak di sadari 
sepenuhnya. Perubahan akibat belajar ini akan bertahan lama dan sampai taraf 
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tertentu mungkin tidak akan hilang. Kemampuan yang telah diperoleh tidak 
mudah terhapus begitu saja karena belajar merupakan suatu proses sehingga 
perubahan yang terjadi berjalan secara bertahap dan dengan waktu yang relatif 
lama. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini 
berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat 
tergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di 
sekolah, di rumah maupun di masyarakat. 
Belajar adalah suatu kegiatan yang menghasilkan perubahan tingkah 
laku baik potensial maupun aktual (H. J. Gino et. al., 1999: 6). Pendapat lain 
yang mendukung pendapat ini mengemukakan belajar sebagai upaya 
perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk menuju 
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur 
cipta, rasa, karsa dan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Sardiman A.M, 
2004: 21). Serangkaian kegiatan jiwa tersebut merupakan tahapan perubahan 
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif (Muhibbin Syah, 
2005: 91). Oleh karena itu belajar diartikan sebagai suatu aktivitas mental  
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan                 
yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman          
dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas                             
(W. S. Winkel, 1996: 53). 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
belajar merupakan suatu aktivitas atau usaha yang dilakukan seseorang yang 
menimbulkan serangkaian perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian atau suatu 
pengertian untuk menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang 
menyangkut unsur cipta, rasa, karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
sebagai hasil dari pengalamannya dalam interaksi dengan lingkungannya, di 
mana perubahan yang terjadi tersebut tidak bersifat sementara, melainkan 
relatif tetap pada individu yang belajar tersebut. 
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Menurut Oemar Hamalik (2003: 35-42), ada enam teori tentang belajar 
yang cukup menonjol yang dapat membantu dalam memahami pengertian 
belajar. Teori-teori tersebut diuraikan sebagai berikut: 
1) Teori Psikologi Behaviouristik 
Menurut teori ini manusia sangat dipengaruhi oleh kejadian-
kejadian dalam lingkungannya, yang akan memberikan pengalaman 
tertentu kepadanya. Di dalam teori ini, belajar merupakan perubahan 
tingkah laku yang terjadi atas dasar paradigma S-R (Stimulus-Respon) 
yaitu suatu proses memberikan respon tertentu terhadap rangsangan yang 
berasal dari luar. Teori ini menekankan pada apa yang dapat di lihat yaitu 
tingkah laku. Dengan demikian proses belajar dianggap sebagai proses 
yang bersifat mekanistik tanpa membicarakan apa yang ada dalam diri 
pembelajar. 
2) Teori Psikologi Klasik 
Menurut teori ini, kita belajar melihat obyek dengan menggunakan 
substansi dan essensi. Kita mengembangkan kekuatan mencipta, ingatan, 
keinginan dan pikiran dan melatihnya. Dengan kata lain pendidikan adalah 
suatu proses dari dalam. 
3) Teori Psikologi Daya 
Menurut teori ini, jiwa manusia terdiri dari berbagai daya, 
mengingatkan, berpikir, merasakan, kemauan dan sebagainya. Tiap daya 
mempunyai fungsi sendiri, agar daya itu terbentuk atau berkembang, maka 
perlu dilatih sehingga dapat berfungsi. Untuk itu maka kurikulum harus 
menyediakan mata diklat yang dapat mengembangkan daya tadi. 
Tekanannya bukan terletak pada isi materinya, melainkan pada 
pembentukannya, pendidikan dengan pelatihan. 
4) Teori Psikologi Mental State 
Menurut teori ini, belajar adalah memperoleh pengetahuan melalui 
alat indera yang disampaikan dalam bentuk perangsang-perangsang dari 
luar, pengalaman berasosiasi dan bereproduksi. Karena itu, latihan 
memegang peranan penting. Lebih banyak latihan dan ulangan maka akan 
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lebih banyak dan lebih lama pengalaman dan pengetahuan itu tinggal 
dalam kesadaran dan ingatan seseorang. 
5) Teori Psikologi Gestalt 
Menurut teori ini, tingkah laku terjadi berkat interaksi antara 
individu dengan lingkungannya dan disebabkan adanya gangguan 
terhadap keseimbangan individu. Sehingga proses belajar dalam teori ini 
mengutamakan instight (pamahaman) daripada menghapal serta dititik-
beratkan pada situasi sekarang. 
Kemudian, H. J. Gino et. al. menambahkan lagi satu teori yang juga 
penting, yaitu Teori Psikologi Humanistik. Perhatian humanistik tertuju pada 
masalah bagaimana tiap-tiap individu dipengaruhi dan dibimbing oleh 
maksud-maksud pribadi yang mereka hubungkan dengan pengalaman individu 
itu sendiri. Mereka berpendapat bahwa penyusunan dan penyajian bahan diklat 
harus sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa. Tujuan utama para pendidik 
adalah untuk membantu siswa dalam mengambangkan dirinya, membantu 
individu yang belajar untuk mengenal dirinya sebagai manusia yang unik    
dan membantunya untuk mewujudkan potensi yang ada pada diri mereka            
(H. J. Gino et. al., 1999: 12). Jadi psikologi humanistik memberikan perhatian 
pada guru sebagai fasilitator dalam proses belajar siswa.  
Proses belajar memiliki sasaran yang hendak dicapai atas kemampuan-
kemampuan yang terbagi dalam tahapan-tahapan belajar. Menurut Benjamin 
S. Bloom yang dikutip oleh H. J. Gino et. al. (1999: 19), ada tiga ranah dalam 
belajar. Penjelasan ketiga ranah belajar tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Ranah Kognitif, meliputi enam tingkatan, yaitu pengetahuan, 
pemahaman, penerapan, analis, sintesis, evaluasion. 
2) Ranah Afektif, meliputi kemampuan menerima, kemauan 
 menanggapi, berkeyakinan, penerapan kerja dan ketelitian. 
3) Ranah Psikomotor, meliputi gerak tubuh, koordinasi gerak, 
 komunikasi non verbal, perilaku bicara. 
 
Agar tujuan belajar dalam proses belajar mengajar tercapai maka harus 
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar menurut Slameto (2003: 54-72) adalah: 
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1) Faktor-faktor intern 
(a) Faktor jasmaniah 
- Faktor kesehatan 
- Faktor cacat tubuh 
(b) Faktor psikologis, meliputi : inteligensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan, kesiapan. 
(c) Faktor kelelahan 
- Kelelahan jasmani 
- Kelelahan rohani 
2) Faktor-faktor ekstern 
(a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. 
(b) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah, faktor 
masyarakat, kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, 
teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat. 
 
Menurut Ngalim Purwanto (1990: 102-106), belajar dipengaruhi 2 
golongan, meliputi: 
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri, yang kita sebut 
faktor individual. Contoh: faktor kematangan atau pertumbuhan, 
kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. 
b. Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial. 
Faktor yang termasuk ke dalam faktor individual antara lain: faktor 
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor 
pribadi. Kemudian yang termasuk faktor sosial antara lain: faktor 
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-
alat yang dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan 
kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial. 
 
 
b. Pengertian Akuntansi 
Kata akuntansi (accounting) berasal dari bahasa Inggris ”to account” 
yang artinya menghitung atau mempertanggungjawabkan dari pengelola 
perusahaan kepada pemilik perusahaan atas kepercayaan yang telah diberikan 
kepadanya untuk menjalankan kegiatan perusahaan. 
Ada beberapa definisi tentang akuntansi yang dikemukakan oleh para 
ahli, yang dikutip oleh Ngadiman et. al. (2004: 1-2). Definisi-definisi tentang 
akuntansi tersebut adalah sebagai berikut:  
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1. Akuntansi adalah keseluruhan pengetahuan dan fungsi yang berhubungan 
dengan penciptaan, pengesahan, pencatatan, pengelompokan, pengolahan, 
penyimpulan, penganalisaan, penafsiran, dan penyajian informasi yang 
dapat dipercaya dan penting sedikit-sedikinya bersifat finansial dan yang 
diperlukan untuk pimpinan dan operasi sesuatu badan untuk laporan-
laporan yang harus diajukan mengenai hal tadi guna memenuhi 
pertanggungjawaban yang bersifat keuangan dan lainnya (Terjemahan 
definisi akuntansi dari Paul Gardi dalam hasil penelitian yang dilakukan 
oleh AICPA). 
2. Akuntansi adalah suatu proses pengidentifikasian (pengkajian), 
pengukuran dan pengkomunikasian informasi ekonomi untuk membantu 
para pemakai informasi dalam membuat pendapat-pendapat dan 
keputusan-keputusan (Terjemahan definisi akuntansi dari A. Statement of 
Basic Accounting  Theory, American Accounting Association). 
3. Akuntansi adalah suatu kegiatan jasa. Fungsinya ialah menyediakan data 
kuantitatif, terutama yang bersifat keuangan, dari keputusan usaha 
ekonomi yang digunakan dalam pengambilan keputusan-keputusan 
ekonomis dalam pemilihan alternatif suatu keadaan (Terjemahan definisi 
akuntansi Accounting Prinsiples Board, Statement No. 4 oleh AICPA). 
4. Akuntansi adalah seni pencatatan, pengklasifikasian dan pengikhtisaran 
menurut cara yang berarti dan dinyatakan dalam nilai uang, transaksi-
transaksi dan peristiwa-peristiwa yang sedikit-dikitnya bersifat finansial 
dan menginterpretasikan hasilnya (Terjemahan dalam Accounting 
Terminologi Buletin No. 1 oleh AICPA).  
5. Akuntansi sebagai teknologi lunak. Akuntansi tidak ditunjukan untuk 
menerangkan dan meramalkan penilaian variabel-variabel sosial/ekonomi 
tertentu, melainkan untuk mengendalikan variabel-veriabel itu guna 
memperbaiki status ekonomi karenanya status sosial dari pelakunya. 
Wujud yang lebih konkret dari akuntansi sebagai perangkat lunak adalah 
bahwa akuntansi merupakan disiplin rekayasa informasi pengendalian 
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(control) keuangan (Bambang Sudibyo, Rekayasa Akuntansi Dan 
Permasalahannya di Indonesia,). 
Berdasarkan definisi-definisi tersebut, akuntansi dapat didefinisikan 
dari dua segi, yaitu: 
1. Dari segi bidang ilmu 
 Akuntansi berarti keseluruhan pengetahuan yang bersangkutan 
dengan fungsi menghasilkan informasi keuangan suatu unit organisasi 
kepada pihak yang berkepentingan untuk dijadikan dasar pengambilan 
keputusan. 
2. Dari segi proses atau kegiatan 
 Akuntansi dapat diartikan sebagai kegiatan pencatatan, 
penyortiran, penggolongan, pengikhtisaran, peringkasan, dan penyajian 
transaksi keuangan suatu unit organisasi dengan cara tertentu. Dan 
mengintepretasikan hasilnya. 
 
c. Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi 
Salah satu bukti yang menunjukkan keberhasilan belajar siswa di 
sekolah adalah prestasi belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2002: 895) ”Prestasi adalah hasil yang dicapai (dari yang telah dilakukan, 
dikerjakan dan sebagainya)”. Hasil tersebut dapat berupa penambahan 
pengetahuan, sikap dan ketrampilan, karena usaha yang dilakukan berdasarkan 
pengalaman, latihan dan interaksi di sekolah (W. S. Winkel, 1996: 313). 
Kemudian hasil yang dicapai tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk simbol, 
angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah 
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu (Sutratinah Tirtonegoro, 2001: 
43). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan prestasi belajar adalah hasil 
maksimal yang berupa kemampuan, ketrampilan, dan sikap yang bisa di capai 
seseorang dalam proses belajar yang biasanya dinyatakan dalam bentuk nilai, 
angka atau huruf yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh anak. 
Prestasi belajar merupakan suatu hal penting yang diperlukan siswa 
sebagai tolok ukur penilaian keberhasilan dalam kegiatan belajarnya. Dengan 
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adanya prestasi yang diwujudkan dalam bentuk angka, simbol maupun  
kalimat tersebut, siswa akan dapat mengetahui tingkat keberhasilan studinya.       
Fungsi utama dan kegunaan dari prestasi belajar menurut Zainal Arifin   
(1990: 3-4) adalah: 
1) Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas 
pengetahuan yang telah dikuasai anak didik. 
2) Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
3) Prestasi belajar sebagai informasi dalam inovasi pendidikan. 
4) Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ektern dari suatu 
institusi pendidikan. 
5) Prestasi belajar sebagai indikator terhadap daya serap (kecerdasan) 
anak didik.  
Kegunaan prestasi belajar adalah: 
1) Sebagai umpan balik bagi pendidik dalam mengajar. 
2) Untuk keperluan diagnostik. 
3) Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan. 
4) Untuk keperluan penempatan dan penjurusan. 
5) Untuk menentukan isi kurikulum. 
6) Untuk menentukan kebijakan sekolah. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat ditegaskan bahwa prestasi belajar 
sebagai pencerminan penguasaan bahan pelajaran yang ditelaah dan dipahami 
oleh siswa yang diberikan oleh guru sebagai hasi usaha yang telah dicapai 
siswa setelah melakukan kegiatan belajar yang dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka, simbol, atau kalimat. Hasil belajar tersebut didapat melalui evaluasi. 
Evaluasi dilaksanakan setelah siswa menyelesaikan bahan pelajaran dalam 
waktu satu semester pada pertengahan dan akhir suatu program bahan 
pengajaran dalam satuan unit pendidikan. Prestasi belajar yang dicapai 
individu merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Pengenalan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar penting sekali artinya dalam membantu siswa mencapai prestasi belajar 
yang sebaik-baiknya. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
menurut pendapat Abu Achmadi dan Widodo Supriyono (1991: 130-131) 
adalah sebagai berikut: 
1) Faktor internal, yang termasuk faktor internal adalah: 
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a) Faktor jasmaniah (fisiologis), baik yang bersifat bawaan maupun   
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini misalnya penglihatan, 
pendengaran, struktur tubuh dan lain sebagainya. 
b) Faktor psikologis baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, 
terdiri atas: 
(1) Faktor intelektif yang meliputi:  
(a) Faktor potensial kecerdasan dan bakat  
(b) Faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki. 
(2) Faktor non-intelektif yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu,  
seperti: sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan 
penyesuaian diri. 
c) Faktor kematangan fisik maupun psikis. 
2) Faktor eksternal, yang tergolong faktor eksternal adalah: 
a. Faktor sosial, terdiri atas: lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, 
dan kelompok. 
b. Faktor budaya, seperti: adat-istiadat, IPTEK dan kesenian. 
c. Faktor lingkungan fisik, seperti: fasilitas rumah, cara belajar, iklim. 
d. Faktor lingkungan, spiritual dan keagamaan. 
 
Faktor-faktor di atas saling berinteraksi secara langsung maupun tidak 
langsung dalam mencapai prestasi belajar. Prestasi dalam suatu mata diklat 
memiliki cakupan yang sangat luas, seperti prestasi mata diklat matematika, 
prestasi mata diklat bahasa Indonesia, prestasi mata diklat Bahasa Inggris, 
prestasi mata diklat Akuntansi, prestasi mata diklat perpajakan, dan lain 
sebagainya. Dalam kurikulum yang diterapkan di SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan) khususnya jurusan Akuntansi, mata diklat akuntansi merupakan 
mata diklat produktif yang mempunyai peranan sangat penting dan paling 
dominan diajarkan. Khusus untuk jurusan akuntansi kelas 1, 2 maupun 3, mata 
diklat produktif akuntansi ini diajarkan 12 jam per minggu untuk kelas 1,      
16 jam per minggu untuk kelas 2, dan 18 jam per minggu untuk kelas 3. 








Tabel 1. Kompetensi  Mata Diklat Akuntansi Produktif SMK 
No. Kelas Jumlah 
jam/minggu 
Kompetensi 
1. 1 Akuntansi 12 1. Persamaan Dasar Akuntansi 
2. Bukti Transaksi 
3. Jurnal 
4. Bukti Transaksi 
5. Siklus Akuntansi 
2. 2 Akuntansi 16 1. Mengelola administrasi kas bank 
2. Mengelola administrasi dana kas kecil 
3. Mengelola order penjualan 
4. Mengelola proseskredit 
5. Mengelola kartu piutang 
6. Mengelola penagihan piutang 
3. 3 Akuntansi 18 1. Mengelola kartu persediaan bahan baku 
2. Mengelola kartu persediaan barang jadi 
3. Mengelola administrasi gaji dan upah 
4. Mengelola kartu biaya produksi 
5. Menyelesaikan siklus akuntansi 
perusahaan manufaktur 
Sumber: GBPP mata diklat Akuntansi kelas 1, 2 dan 3 
 
Tiap-tiap kompetensi yang diajarkan mempunyai tujuan yang berbeda-
beda. Tetapi secara umum, tujuan diberikannya mata diklat akuntansi adalah 
membekali lulusannya berbagai pengetahuan dan pemahaman, agar mereka 
menguasai dan mampu menerapkan konsep-konsep dasar, prinsip, dan 
prosedur akuntansi yang benar, baik untuk kepentingan melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi, untuk terjun ke dunia kerja ataupun terjun    
ke masyarakat, sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan mereka    
(Maksum Habibi et. al., 1994: 5). 
Mata diklat akuntansi produktif dapat didefinisikan sebagai mata diklat 
yang mempelajari tentang pencatatan, pengklasifikasian dan pengikhtisaran 
transaksi keuangan dan penafsiran akibat transaksi-transaksi dan peristiwa-
peristiwa yang sedikit-dikitnya bersifat finansial dan menginterpretasikan 
hasilnya. Hasil yang diperoleh dari mempelajari mata diklat akuntansi 
produktif ini adalah prestasi belajar, yang dapat didefinisikan sebagai hasil 
yang diperoleh berupa pengetahuan, penguasaan, dan kecakapan yang 
menyebabkan perubahan dalam diri siswa sebagai hasil dari mengikuti 
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kegiatan belajar mengajar mata diklat akuntansi yang ditunjukkan dengan 
hasil yang berupa nilai.  
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan merupakan penelaahan dari hasil penelitian yang 
terdahulu yang diperlukan untuk mempertajam penelitian yang akan dilakukan. 
Penelitian yang akan dilakukan penulis mempunyai relevansi dengan beberapa 
penelitian terdahulu, diataranya adalah penelitian yang telah dilakukan oleh 
Khanifudin dan Ramainas. Berikut ini uraian singkat penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan sehingga dapat menjadi acuan bagi 
peneliti dalam penelitiannya. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Khanifudin (2004) yang berjudul 
”Hubungan Antara Kompetensi Guru dan Minat Belajar Siswa dengan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Mata Diklat Ekonomi Kelas 1 Semester 2 di SMK Murni 2 
Surakarta tahun 2003/2004”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi guru dengan prestasi belajar 
siswa pada mata diklat ekonomi siswa kelas I semester 2 di SMK Murni 2 
Surakarta. Secara umum semakin tinggi kompetensi guru, semakin besar pula 
prestasi belajar mata diklat ekonomi yang dicapai siswa.  
Persamaan pada penelitian tersebut dengan penelitian yang akan penulis 
lakukan adalah tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan 
positif antara profesionalisme guru dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi. 
Profesionalisme guru menyangkut tiga aspek, yaitu kompetensi profesional, 
kompetensi pribadi dan kompetensi sosial. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang akan dilakukan adalah prestasi belajar, pada penelitian tersebut 
dikaitkan dengan prestasi belajar mata diklat ekonomi sedangkan pada penelitian 
yang akan penulis lakukan dikaitkan dengan mata diklat akuntansi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ramainas (2000) yang berjudul “Motivasi 
Belajar dan Persepsi Siswa Tentang Media Pembelajaran Terhadap Hasil 
Belajar”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa motivasi belajar 
memegang peranan penting dalam belajar. Secara umum dengan adanya motivasi 
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yang tinggi dalam belajar akan timbul semangat, gairah, dan rasa senang terhadap 
mata diklat tersebut. Dengan kata lain untuk meningkatkan hasil belajar diiringi 
dengan motivasi belajar yang tinggi. 
Persamaan yang hampir mirip dengan penelitian yang penulis lakukan 
yaitu tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang akan penulis lakukan terdapat pada hasil belajar. 
Penelitian tersebut dikaitkan dengan hasil belajar pembuatan busana tailoring 
sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan dikaitkan dengan mata 
diklat akuntansi. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran pada dasarnya merupakan arahan penalaran untuk 
sampai pada penemuan jawaban sementara atas masalah yang dirumuskan. 
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, prestasi belajar yang di peroleh siswa    
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Persepsi siswa tentang profesionalisme 
guru dan motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar siswa. 
1. Hubungan antara persepsi siswa tentang profesionalilisme guru dengan 
prestasi belajar mata diklat akuntansi  
Siswa sebagai individu mempunyai persepsi yang berbeda-beda 
terhadap proses belajar mengajar di sekolah. Ada siswa yang mempunyai 
persepsi positif dan ada yang mempunyai persepsi negatif terhadap bagaimana 
cara guru tersebut mengelola kelas dalam proses belajar mengajar. Demikian 
pula dengan mata diklat akuntansi. Persepsi siswa terhadap cara mengajar guru 
mempengaruhi prestasi belajar mata diklat akuntansi. Apabila seorang guru 
mampu mengelola kelas dengan baik maka akan mudah pula menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, sehingga siswa akan memberikan tanggapan 
dengan baik. Hal ini akan mendorong siswa lebih aktif dalam proses       
belajar mengajar. Sehingga dapat diduga bahwa persepsi siswa tentang 
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profesionalisme guru yang positif akan meningkatan prestasi belajar mata 
diklat akuntansi. 
2. Hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata diklat 
akuntansi  
Antara siswa satu dengan yang lain dalam satu sekolah pasti 
mempunyai perilaku yang berbeda-beda. Siswa yang mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi maka akan memperoleh prestasi belajar yang maksimal. 
Begitu juga dengan mata diklat akuntansi. Jika siswa merasa senang dan 
menikmati proses belajar mengajar yang diselenggarakan guru di sekolah 
khususnya mata diklat akuntansi maka prestasi belajar mata diklat akuntansi 
dicapai oleh siswa akan baik dan siswa akan memperhatikan serta aktif saat 
mata diklat akuntansi berlangsung. Sehingga dapat diduga bahwa motivasi 
belajar siswa yang tinggi akan meningkatan prestasi belajar mata diklat 
akuntansi. 
3. Hubungan antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru dan 
motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata 
diklat akuntansi  
Persepsi siswa tentang prefesionalisme guru dan motivasi belajar secara 
bersama-sama mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar 
mengajar. Siswa akan menilai bagaimana guru dalam mengajar dan 
bagaimana cara mengelola kelas dan dari persepsi tersebut akan berpengaruh 
pada sikap siswa dan motivasi belajar siswa terhadap mata diklat akuntansi 
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap prestasi belajar mata diklat tersebut. 
Sehingga dapat diduga bahwa persepsi siswa tentang profesionalisme        
guru yang positif dan motivasi belajar yang semakin tinggi akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar mata diklat akuntansi. 
 Agar lebih jelas dalam pelaksanaan penelitian dan juga mempermudah 
dalam pemahaman dan penganalisaan maka kerangka berpikir di atas dapat 














Keterangan:   : garis regresi 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir tentang Hubungan antara Persepsi Siswa  
tentang Profesionalisme Guru dan Motivasi Belajar Secara 
Bersama dengan Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara atas permasalahan yang 
dikemukakan. Suharsimi Arikunto (2002: 64) berpendapat bahwa “Hipotesis dapat 
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul”. Berdasarkan          
kajian teori, hasil penelitian yang relevan dan kerangka pemikiran yang telah 
dikemukakan, penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi di SMK 
Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. 
2. Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta 
tahun diklat 2006/2007. 
3. Ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata    
diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta tahun 
diklat 2006/2007. 












A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah lokasi tertentu yang akan digunakan, dimana 
terdapat obyek dan subyek yang akan diteliti dalam penelitian. Sesuai dengan 
judul penelitian ini, maka peneliti mengadakan penelitian di SMK Batik 2 
Surakarta yang beralamat di Jalan Slamet Riyadi Kleco Surakarta. Penulis 
mengambil tempat penelitian tersebut dengan alasan sebagai berikut: 
a. SMK Batik 2 Surakarta merupakan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang 
cukup di kenal di wilayah Surakarta sehingga dalam hal kualitas pendidik 
tentunya telah memenuhi syarat sebagai pendidik tingkat SMK. 
b. SMK Batik 2 Surakarta sudah cukup lama berdiri sehingga dari segi 
pengalaman, pendidik yang ada mempunyai pengalaman yang cukup dalam 
mendidik siswanya. 
c. Data dapat diperoleh di SMK Batik 2 Surakarta sesuai dengan permasalahan 
yang diteliti sehingga dapat mendukung dalam menjawab perumusan masalah 
dengan sebaik-baiknya.  
d. SMK Batik 2 Surakarta belum pernah dijadikan obyek penelitian dengan topik 
yang sama dengan penelitian ini sehingga diharapkan akan berguna bagi 
sekolah. 
 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian, dari proses persiapan 
sampai pembuatan laporan direncanakan selama 5 bulan, yaitu mulai bulan 
Nopember 2006 s/d April 2007. Untuk memperjelas pembagian waktu dalam 






Tabel 2. Jadwal Penelitian 
Tahun 2006 Tahun 2007 
No Keterangan 
Nop Des Jan Peb Mar Apr 
1 Pengajuan Judul *      
2 Penyusunan Proposal  * *    
3 Izin Penelitian   *    
4 Pengumpulan Data    * *  
5 Analisis Data    * *  
6 Penyusunan Laporan 
Penelitian 
    * * 
 
 
B. Metode Penelitian 
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang akan diteliti, 
perlu dipilih metode yang tepat sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Pemilihan metode yang tepat diharapkan dapat diperoleh suatu hasil penelitian 
yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Menurut Winarno Surakhmad 
(2004: 131), “Metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai 
suatu tujuan”. Menurut Teodorson et. al. yang dikutip oleh Y. Slamet  (2006: 1), 
“Penelitian adalah suatu usaha untuk mempelajari suatu problem (permasalahan) 
secara sistematik dan obyektif dengan maksud menarik prinsip-prinsip umum”. 
Kemudian menurut Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar (2004: 42), 
“Metode penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian”. Jadi metode penelitian dapat diartikan 
sebagai cara atau upaya yang dapat digunakan untuk mempelajari/memecahkan 
masalah dengan mengkaji teori yang berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 
mencapai tujuan penelitian. Ada beberapa macam metode penelitian, antara lain: 
1. Metode penelitian Sejarah (Historik) 
Menurut Winarno Surakhmad (2004: 132), “Metode historik adalah 
penyelidikan yang mengaplikasikan metode pemecahan yang ilmiah dari 
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perspektif historik suatu masalah”. Kemudian menurut Hadari Nawawi   
(1995: 78),  
Metode penelitian historik adalah prosedur pemecahan masalah dengan 
menggunakan data masa lalu atau peninggalan-peninggalan baik untuk 
memahami kejadian atau suatu keadaan yang berlangsung pada masa lalu 
dan hasilnya dapat dipergunakan untuk meramalkan kejadian atau keadaan 
yang akan datang. 
 
2. Metode penelitian Deskriptif 
Hadari Nawawi (1995: 63) mengemukakan, “Metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki               
dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek atau obyek            
penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau                 
sebagaimana mestinya”. Tujuan utama dalam penggunaan metode ini adalah 
menggambarkan sikap suatu keadaan yang berjalan sementara pada saat 
penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.  
3. Metode penelitian Ekperimen 
Metode eksperimen adalah prosedur penelitian yang dilakukan untuk 
mengungkapkan hubungan sebab akibat dari suatu variable atau lebih, dengan 
mengendalikan variabel yang lain (Hadari Nawawi, 1995: 82). Metode ini 
dilakukan dengan melakukan percobaan secara cermat untuk mengetahui 
hubungan sebab akibat antara gejala yang timbul dengan variabel yang 
sengaja diadakan. 
4. Metode penelitian Ex Post Facto 
“Penelitian ex post facto merupakan penelitian dimana variabel-
variabelnya terikat dalam suatu penelitian. Pada penelitian ini, keterikatan 
antara variabel bebas dengan variabel bebas, maupun antarvariabel bebas 
dengan variabel terikat, sudah terjadi secara alami, dan peneliti dengan setting 
tersebut ingin melacak kembali jika dimungkinkan apa yang menjadi faktor 
penyebabnya” (Sukardi 2004: 165).  
5. Metode penelitian Partisipatori 
Pada penelitian partisipatori, peneliti terlibat secara langsung dalam 
keseluruhan aktivitas kehidupan masyarakat atau obyek yang diteliti. 
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Kelebihan dari metode ini adalah bahwa peneliti dapat memperoleh berbagai 
informasi secara luas dan lengkap dari variable atau hal yang diteliti. 
Kelemahannya, memerlukan waktu yang lama dan cara pencatatan yang 
khusus agar tidak diketahui oleh obyek yang diteliti (Concuelo et. al.,        
1993: 133). 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan pendekatan korelasional. 
Penelitian ini memusatkan diri pada pemecahan masalah yang ada pada masa 
sekarang dan dari data yang diperoleh disusun, dianalisis, dan disajikan hasilnya, 
sehingga merupakan suatu gambaran hasil penelitian yang sistematis, nyata dan 
cermat. Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri pokok metode deskriptif yang 
dikemukakan oleh Winarno Surakhmad (2004: 140), yaitu: (1) Memusatkan diri 
pada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang, pada masalah-masalah 
yang aktual., dan (2) Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan 
kemudian dianalisis (karena itu metode ini sering disebut dengan metode analitik). 
Menurut Cholid Narbuko dan Abu Achmadi (2003: 44) menyatakan, “Penelitian 
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha menuturkan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data-data”. Lain halnya menurut Hadari Nawawi  
(1995: 63), “Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 
atau obyek pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”.  
Sesuai dengan ciri-ciri di atas, maka alasan peneliti menggunakan metode 
penelitian deskriptif dengan pendekatan korelasional adalah sebagai berikut: 
1. Permasalahan yang dihadapi merupakan permasalahan yang masih aktual dan 
masih pada masa sekarang. 
2. Data yang dikumpulkan disusun, dijelaskan, dan kemudian dianalisis. 
3. Hasil dari penelitian ini nantinya merupakan suatu gambaran hasil penelitian 




Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian deskriptif menurut 
Moh. Nazir (1999: 73-74) adalah sebagai berikut: 
(1) Memilih dan merumuskan masalah yang ada, (2) Menentukan tujuan 
penelitian yang akan dikerjakan, (3) Memberikan limitasi pada area atau 
scop atau sejauh mana penelitian deskriptif tersebut akan dilakukan, (4) 
Merumuskan kerangka teori/kerangka konseptual yang kemudian 
diturunkan dalam bentuk hipotesa-hipotesa dalam untuk diverifikasikan, 
(5) Menelusuri sumber-sumber kepustakaan yang ada hubungannya 
dengan masalah yang ingin dipecahkan, (6) Merumuskan hipotesa yang 
ingin diuji, (7) Melakukan kerja lapangan untuk mengumpulkan data, (8) 
Membuat tabulasi serta analisa statistik dilakukan terhadap data yang telah 
dikumpulkan, (9) Memberikan intepretasi dari hasil penelitian, (10) 
Mengadakan generalisasi, (11) Membuat laporan dengan cara ilmiah. 
 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Hadari Nawawi (1995: 141), “Populasi adalah keseluruhan obyek 
penelitian yang dapat terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-
tumbuhan, gelajala-gejala, nilai test atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data 
yang memiliki karekteristik tertentu di dalam suatu penelitian”. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 108) “Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”. 
Bertumpu pada kedua pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa populasi adalah 
suatu kelompok individu atau unsur-unsur yang memiliki kesamaan ciri–ciri yang 
merupakan sumber data yang diteliti dan hasilnya dianalisis.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa jurusan Akuntansi SMK    
Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007 yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 
208 siswa, dengan rincian sebagai berikut: 
1. Kelas 1 Akuntansi 1 : 42 siswa 
2. Kelas 1 Akuntansi 2 : 42 siswa 
3. Kelas 2 Akuntansi 1 : 41 siswa 
4. Kelas 2 Akuntansi 2 : 43 siswa 






Karena banyaknya populasi maka peneliti mengambil sampel dari 
sebagian populasi sebagai wakil dari keseluruhan. Menurut Winarno Surakhmad 
(2004: 93), ”Sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh 
populasi”. Menurut Hadari Nawawi (1995: 144), ”Sampel secara sederhana 
diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya 
dalam suatu penelitian”. Kemudian Suharsimi Arikunto (2002: 109), berpendapat 
”Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti“. Kesimpulan yang dapat 
diambil dari pendapat-pendapat di atas adalah bahwa sampel adalah sebagian dari 
populasi yang dianggap dapat mewakili populasi yang (representatif) untuk 
dijadikan subyek dalam penelitian yang dilaksanakan. Berdasarkan pengertian 
tersebut maka dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah sebagian dari 
siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007 dengan 
jumlah 65 siswa.  
Cara untuk memperoleh sampel yang representatif diperlukan teknik 
tertentu yang dinamakan teknik sampling. Sutrisno Hadi (2004: 82) berpendapat, 
”Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel”. Teknik 
sampling menurut Hadari Nawawi (1995: 152) adalah ”Cara untuk menentukan 
sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber 
data sebenarnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar 
diperoleh sampel yang representatif atau benar-benar mewakili populasi”. 
Berkaitan dengan pengambilan sampel yang representatif, Suharsimi Arikunto 
(2002: 112) mengungkapkan, “Apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik 
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.”. Menurut 
Sutrisna Hadi (2004: 83), pada dasarnya ada dua macam teknik sampling. Teknik 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Teknik Random sampling, teknik random sampling meliputi: 
1) Cara undian, yaitu pengambilan sampel secara undian. 
2) Cara ordinal yaitu memilih nomor genap/ganjil atau kelipatan tertentu. 




b. Teknik Non Random Sampling, meliputi: 
1) Proportional sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari tiap–tiap sub 
populasi dengan memperhitungkan besar kecilnya sub–sub populasi. 
2) Teknik stratified sampling yaitu teknik pengambilan sampel apabila 
populasi terdiri dari susunan kelompok–kelompok yang bertingkat. 
3) Teknik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan ciri–
ciri atau sifat–sifat yang ada dalam populasi yang sudah diketahui 
sebelumnya. 
4) Teknik quota sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pada  
quantum. 
5) Teknik double sampling, yaitu pengambilan sampel yang mengusahakan 
adanya sampel kembar. 
6) Teknik area probability sampling, cara pengambilan sampel dengan cara 
pengambilan cara pembagian sampel berdasarkan pada pembagian area. 
7) Teknik cluster sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan atas 
kelompok-kelompok yang ada populasinya.  
Berpedoman pada pendapat di atas, maka peneliti menggunakan teknik 
pengambilan sampel dengan proporsional sampling, yaitu pengambilan sampel 
dengan cara mengambil sejumlah anggota populasi dari setiap strata sehingga 
setiap strata dalam populasi diwakili oleh anggota dari masing-masing strata. 
Untuk mempermudah dalam memperoleh data, teknik ini menggunakan 
randomisasi (acak) sehingga teknik ini disebut dengan proporsional random 
sampling. Teknik proportional random sampling digunakan agar masing-masing 
sub-populasi memperoleh kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel 
penelitian sehingga hasil yang dicapai lebih representatif (Suharsimo Arikunto, 
2002: 116). Oleh karena itu, peneliti mengambil 30% dari jumlah populasi secara 
keseluruhan dengan perwakilan setiap kelas. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapatnya Suharsimi Arikunto, yaitu “Selanjutnya, jika jumlah subyeknya besar 
dapat diambil antara 10–15 % atau 20–25 % atau lebih”. Perincian jumlah sampel 
dengan pengambilan 30% dari jumlah siswa kelas I - III jurusan Akuntansi SMK 
Batik 2 Surakarta adalah sebagai berikut: 
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 Tabel 3. Deskripsi Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Populasi Jumlah Sampel 
  1. I 84 25 
2. II 84 25 
3. III 40 12 
Jumlah 208 62 
 
 Agar hasil yang dicapai lebih representatif dan mempermudah dalam 
mengadakan perhitungan maka peneliti membulatkan sampel menjadi 65 orang 
siswa (tambahan tiga orang siswa tersebut diambil secara random/acak). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Winarno Surakhmad (2004: 100), yaitu ”Untuk jaminan 
ada baiknya sampel selalu ditambah sedikit lagi dari jumlah matematik tadi”. 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan menggunakan 
alat-alat tertentu. Untuk memperoleh data yang relevan dengan masalah yang akan 
diteliti perlu teknik atau cara pengumpulan data yang tepat dan baik. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2002: 198-206) “Ada beberapa teknik pengumpulan data 
yang digunakan untuk suatu penelitian, antara lain: (1) Metode Tes (2) Metode 
Kuesioner atau Angket (3) Metode Wawancara (4) Metode Observasi (5) Metode 
Dokumentasi”. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuesioner atau 
angket, dan metode dokumentasi. Penjelasan dari kedua metode tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 
1. Metode Kuesioner atau Angket 
a. Pengertian Kuesioner atau Angket 
Metode kuesioner atau angket merupakan suatu alat untuk memperoleh 
informasi dari responden tentang pribadinya atau hal-hal yang lain yang 
diketahuinya dengan menggunakan pertanyaan tertulis untuk diisi dan 
dikembalikan atau juga dapat juga dijawab di bawah pengawasan peneliti. 
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Suharsimi Arikunto (2002: 128) mengemukakan ”Kuesioner adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi responden 
dalam arti laporan tentang dirinya atau hal-hal yang diketahui”. Menurut 
Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar (2004: 60), ”Angket ialah 
daftar pernyataan atau pertanyaan yang dikirimkan kepada responden baik 
secara langsung atau tidak langsung (melalui pos atau perantara)”.  
Berdasarkan kedua pernyataan tersebut, dapat penulis simpulkan bahwa 
pengertian angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis, yang 
diedarkan secara langsung atau tidak langsung kepada responden untuk 
memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan pribadinya atau hal-
hal lain yang ia ketahui. Peneliti menggunakan teknik ini untuk mendapatkan 
data variabel bebas yaitu tentang persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
dan motivasi belajar. Alasan peneliti menggunakan angket sebagai alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah karena: 
1. Angket penggunaannya sistematis dan terencana. 
2. Dapat menghemat waktu, biaya dan tenaga. 
3. Memudahkan mendapatkan data secara obyektif dari responden. 
b. Jenis-jenis Angket 
Ada beberapa jenis angket atau kuesioner yang dapat digunakan dalam 
penelitian. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 128-129), “Angket dibedakan 
menjadi beberapa jenis, yaitu tergantung dari sudut pandangnya: 
1) Dipandang dari cara menjawab, maka ada: 
a) Kuesioner terbuka, yang memberi kesempatan kepada 
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri. 
b) Kuesioner tertutup, yang sudah disediakan jawabanya sehingga 
responden tinggal memilih. 
2) Dipandang dari jawaban yang dibedakan ada: 
a) Kuesioner langsung, yaitu responden menjawab tentang 
dirinya. 
b) Kuesioner tidak langsung, yaitu jika responden menjawab 
tentang orang lain. 
3) Dipandang dari bentuknya, maka ada: 




b) Kuesioner isian, yang dimaksud adalah sama dengan kuesioner 
terbuka. 
c) Check list, sebuah daftar dimana responden tinggal 
membubuhkan tanda (√) pada kolom yang sesuai. 
d) Rating scale (skala bertingkat), yaitu sebuah pertanyaan diikuti 
oleh kolom-kolom yang menunjukkan tentang tingkatan-
tingkatan misalnya mulai dari sangat setuju sampai ke sangat 
tidak setuju”. 
 
Jenis kuesioner atau angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perpaduan angket tertutup, check list dan rating scale. Alasan penulis adalah: 
1) Angket dapat dibagikan secara serentak. 
2) Angket tidak terlalu menunggu responden karena pengisiannya dapat 
dilakukan pada waktu luang. 
3) Memudahkan responden menjawab pertanyaan dengan memilih jawaban 
yang telah disediakan berupa pernyataan diikuti kolom-kolom yang 
menunjukkan tingkatan-tingkatan. 
c. Langkah-langkah Penyusunan Angket 
Langkah-langkah penyusunan kuesioner atau angket sebagai berikut: 
1) Menetapkan tujuan 
Penyusunan kuesioner/angket dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan informasi tentang persepsi siswa tentang profesionalisme 
guru dan motivasi belajar siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta 
tahun diklat 2006/2007. 
2) Menyusun kisi-kisi angket 
Pada tahap ini variabel penelitian didefinisikan secara teoritis 
kemudian dijabarkan dalam beberapa aspek dan aspek tersebut dapat 
dijabarkan melalui indikator-indikatornya sehingga diperoleh kisi-kisi 
angket. Kisi-kisi angket berisi indikator-indikator dari variabel yang akan 
diteliti. Kisi-kisi angket tersebut dapat dipakai sebagai dasar penyusunan 
butir-butir pertanyaan pada angket. 
3) Menyusun angket 
Penyusunan angket harus melalui tahapan-tahapan yang harus 
dilalui. Tahap-tahap penyusuan angket tersebut terdiri dari: 
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a) Membuat surat pengantar 
Surat pengantar berisi tentang permohonan kepada responden atas 
kesediaannya untuk mengisi angket, maksud pengisian angket, dan 
ucapan terima kasih kepada responden. 
b) Membuat petunjuk pengisian angket 
c) Membuat pernyataan dan alternatif jawabannya 
4) Pemberian skor 
Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar (2004: 63-71) 
berpendapat, “Skala yang digunakan untuk penelitian dengan mengguna-
kan metode angket adalah skala sikap sebagai berikut: 
a) Skala Borgadus 
b) Skala Sosiometrik 
c) Skala Penilaian (rating scale) 
d) Skala Ranking 
e) Skala Konsistensi Internal (Thurstone) 
f) Skala Likert 
g) Skala Guttman 
h) Skala Sematik differential” 
 
Pemberian skor untuk pernyataan-pernyataan angket dalam 
penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, persepsi responden terhadap suatu obyek. 
Skala Likert ini menyediakan lima alternatif jawaban dari yang positif 
sampai dengan negatif. Alternatif jawaban yang disediakan adalah “sangat 
setuju”, “setuju”, “ragu-ragu”, “tidak setuju”, dan “sangat tidak setuju”. 
Setiap responden hanya diperkenankan memilih salah satu alternatif 
jawaban yang disediakan pada masing-masing pernyataan. Menurut    
Moh. Nazir (1999: 398) ada beberapa alasan digunakannya skala Likert: 
1. Dalam menyusun skala, item-item tidak jelas menunjukkan 
hubungan dengan sikap yang sedang diteliti masih dapat 
dimasukkan dalam skala.  
2. Skala Likert lebih mudah membuatnya.  
3. Skala Likert mempunyai reliabilitas yang relatif tinggi, karena 
mempunyai responsi alternatif. 
4. Karena jangka responsi yang lebih besar membuat Skala Likert 
dapat memberikan keterangan yang lebih nyata dan jelas tentang 
pendapat atau sikap responden tentang isu yang dipertanyakan. 
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Setiap alternatif jawaban mempunyai bobot atau skor yang berbeda-beda. 
Pemberian skor untuk tiap-tiap alternatif jawaban disesuaikan dengan 
kriteria pernyataan. Cara pemberian skor model ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Skor Item Pernyataan Positif dan Negatif 






Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu (RR) 
Tidak Setuju (TS) 












Sebenarnya ada alternatif lain dalam melakukan pengkategorian 
jawaban yaitu hanya empat, dengan menghilangkan jawaban ragu-ragu 
untuk menghindari renponden yang tidak berpendapat. Hal tersebut 
berdasarkan pendapat Suharsimi Arikunto ( 2002: 214) yang menyatakan 
“ Jika pembaca berpendapat bahwa ada kelemahan lima alternatif, karena 
responden cenderung memilih alternatif yang ada ditengah (karena aman 
dirasa aman dan paling gampang karena hampir tidak berpikir) dan alasan 
itu memang ada benarnya”.  
Pada penelitian ini, peneliti tidak mendasarkan pada pendapat 
tersebut di atas, akan tetapi tetap menggunakan skala Likert dengan lima 
jawaban dengan pertimbangan skala Likert mempunyai reliabilitas yang 
tinggi dan jangka responsi lebih besar sehingga membuat skala Likert 
dapat memberikan keterangan yang lebih nyata dan jelas mengenai 
pendapat atau sikap renponden. 
5) Uji coba angket (try out) 
Angket yang sudah disusun tidak langsung dibagikan kepada 
responden, tetapi diuji terlebih dahulu untuk mengetahui validitasnya 
melalui uji coba (try out). Penelitian ini melaksanakan try out pada          
30 siswa jurusan Akuntansi di SMK Murni 2 Surakarta. 
Angket atau kuesioner sebagai alat pengumpul data harus baik 
yaitu data yang dikumpulkan bisa menggambarkan variabel yang diteliti 
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dan sebagai alat pembuktian hipotesis. Suharsimi Arikunto (2002: 144) 
menyatakan bahwa “Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel”. Kedua persyaratan tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Validitas Angket 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan yaitu mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Suharsimi Arikunto (2002: 144) menyatakan, “Validitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu 
instrumen”. Suatu instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi, 
sedangkan instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur 
apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel  
yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang 
dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
Ada beberapa jenis validitas yang dapat digunakan dalam 
penelitian. Berdasarkan cara pengujiannya ada dua macam validitas 
yaitu validitas eksternal dan validitas internal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suharsimi Arikunto (2002: 145-148) yang mengemukakan, 
“Ada dua macam validitas sesuai dengan cara pengujiannya, yaitu 
validitas eksternal dan validitas internal”. Penjelasan dari kedua 
validitas tersebut adalah sebagai berikut: 
(1) Validitas eksternal 
 Instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari 
instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang 
mengenai variabel penelitian yang dimaksud. 
(2) Validitas internal 
 Instrumen yang dicapai apabila terdapat kesesuaian antara 
bagian-bagian instrumen dengan instrumen secara keseluruhan. 
Atau dapat dikatakan bahwa sebuah instrumen dikatakan memiliki 
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validitas internal apabila setiap bagian instrumen mendukung 
“missi” instrumen secara keseluruhan yaitu mengungkap data dari 
variabel yang dimaksud.  
Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan 
validitas internal karena dengan validitas internal dapat 
mengungkapkan data variabel yang dimaksud dengan menggunakan 
instrumen yang digunakan tersebut sebagai kriteria pengujian. 
Suharsimi Arikunto (2002: 153), menyatakan bahwa, “Pengujian 
validitas sebuah instrumen dapat dilakukan dengan dua cara          
yaitu: (1) Melakukan analisis faktor (anafak), (2) Melakukan analisis              
butir (anabut)” 
Penelitian ini menggunakan analisis butir karena dapat 
mengetahui butir soal yang valid. Analisis butir ini untuk menguji 
validitas setiap butir dengan skor total. Skor butir dipandang sebagai 
nilai X dan skor total dipandang sebagai nilai Y. Untuk menguji 
tingkat validitas angket digunakan rumus korelasi Product Moment 
dari Karl Pearson sebagai berikut:  
rxy =  
( )( )






(Suharsimi Arikunto, 2002: 146) 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 
X : Skor masing-masing pernyataan 
Y : Skor total 
XY : Jumlah perkalian X dan Y 
n : Banyaknya subjek penelitian 
Hasil perhitungan angket yang telah diuji-cobakan (try out) 
dibandingkan dengan rtabel pada tingkat signifikansi 5%. Pernyataan 




b) Reliabilitas Angket 
Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandaian sesuatu, 
Suharsimi Arikunto (2002: 154) mengemukakan, “Reliabilitas 
menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrumen tersebut sudah baik”. Instrumen dikatakan reliabel apabila 
dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Reliabilitas angket 
menunjukkan tingkat ketetapan angket tersebut dalam mengungkapkan 
gejala tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan pada 
waktu yang berbeda. 
Penulis menggunakan uji homogenitas instrumen dengan rumus 
Alpha dalam penelitian ini karena skor instrumen angket yang 
digunakan adalah skala model Likert mulai dari 1-5. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Suharsimi Arikunto (2002: 171) yang menyatakan, 
“Rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 
skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian”. 


























 (Suharsimi Arikunto, 2002: 171) 
Keterangan: 
r11  : Reliabilitas instrument 
k  : Banyaknya butir pernyataan/banyaknya soal 
2











Harga riil yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan rtabel 
korelasi Product Moment pada taraf signifikansi 5% dan n = jumlah 
sampel try-out. Jika hasil perhitungannya menunjukkan rhitung > rtabel, 
maka reliabilitas angket terpenuhi. 
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6) Revisi angket 
Hasil dari uji coba (try out) angket dijadikan sebagai dasar untuk 
merevisi angket. Revisi angket dilakukan dengan cara menghilangkan 
(drop) butir-butir pernyataan yang tidak valid atau memperbaiki isi 
maupun susunan bahannya.  
7) Memperbanyak angket 
Setelah butir pernyataan yang tidak valid dihilangkan atau direvisi, 
maka langkah selanjutnya memperbanyak angket sesuai dengan jumlah 
yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian. 
 
2. Metode Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan suatu cara mengumpulkan data dengan 
menggunakan catatan atau dokumen sebagai sumber data. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2002: 206), “Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya”. Hadari Nawawi (1995: 133) 
berpendapat, “Teknik dokumenter adalah cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku 
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum, dan lain-lain”. Berdasarkan 
kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik dokumentasi adalah cara 
mengumpulkan data dengan menggunakan catatan atau dokumen tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penyelidikan. 
Peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk mendapatkan data 
mengenai sejarah berdirinya SMK Batik 2 Surakarta, struktur organisasi SMK 
Batik 2 Surakarta, keadaan lingkungan SMK Batik 2 Surakarta, prestasi belajar 
mata diklat Akuntansi produktif yang diperoleh dari nilai raport semester I siswa 
jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007 karena nilai 
raport semester I tersebut merupakan hasil belajar siswa yang paling akhir pada 





E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah cara yang digunakan dalam menganalisis data 
untuk menguji hipotesis yang diajukan. Ada dua cara analisis data dalam suatu 
penelitian, yaitu teknik statistik dan teknik non statistik. Penelitian ini 
menggunakan teknik statistik karena data yang diambil merupakan data 
kuantitatif, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi 
dan regresi linier ganda. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 264), “Regresi 
ganda (multiple regression) adalah suatu perluasan dari teknik regresi apabila 
terdapat lebih dari satu variabel bebas untuk mengadakan prediksi terhadap 
variabel terikat”. Berdasarkan pendapat tersebut analisis regresi linier ganda 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 
variabel-variabel bebas yaitu persepsi siswa tentang profesionalisme guru dan 
motivasi belajar dengan variabel terikat yaitu prestasi belajar mata diklat 
akuntansi pada siswa jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta.  
Seperti telah dikemukakan di atas bahwa teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik dengan teknik korelasi dan 
regresi linier ganda. Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar (2004: 200) 
berpendapat bahwa persyaratan yang harus dipenuhi dalam menggunakan korelasi 
Pearson Product Moment adalah: 
1. Variabel yang dihubungkan mempunyai data berdistribusi normal. 
2. Variabel yang dihubungkan mempunyai data linier. 
3. Variabel yang dihubungkan mempunyai data yang dipilih secara acak 
(random). 
4. Variabel yang dihubungkan mempunyai pasangan sama dari subjek 
yang sama pula (variasi skor variabel yang dihubungkan harus sama). 
5. Variabel yang dihubungkan mempunyai data interval atau rasio. 
Oleh karena itu sebelum melakukan analisis maka terlebih dahulu 
dilakukan uji prasyaratan analisis antara lain: uji normalitas, uji linearitas dan 
keberartian regresi, dan uji independensi. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji normalitas, uji linieritas 
dan keberartian regresi, dan uji independensi. 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian 





fhfo 22χ  
(Suharsimi Arikunto, 2002: 259) 
Keterangan: 
2χ  : Chi kuadrat 
fo  : Frekuensi yang diperoleh dari sampel 
fh  : Frekuensi yang diharapkan dari sampel  
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 
Setelah harga 2hitungχ  ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 2tabelχ  
pada taraf signifikansi 5% dan dk = k – 3. Keputusan uji adalah Ho diterima 
jika 2hitungχ  < 2tabelχ  dan Ha ditolak. 
b. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
Uji linier dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang akan 
dianalisis merupakan data yang berbentuk regresi linier. Uji keberartian 
regresi dimaksudkan untuk mengetahui apakah model linier berarti. Langkah-
langkah uji kelinieran dan keberartian regresi adalah sebagai berikut: 
1) JK (T) = ∑ 2Y  































4) JK (S) = JK (T) – JK (a) – JK (b/a) 














6) JK (TC) = JK (S) – JK (G) 
7) dk (TC) = k – 2 
8) dk (G) = n – k 
9) dk reg = 1 
10) dk (S) = n – 2 
11) S2 (TC) = ( )( )TCdk
TCJK
 
12) S2 (G) = ( )( )Gdk
GJK
 
13) S2reg = JKb/a 
14) S2res = ( )( )Sdk
SJK
 












               (Sudjana, 2001: 15 – 22) 
Keterangan: 
Fhit (1)  : Harga bilangan F untuk uji kelinieran regrasi 
Fhit (2)  : Harga bilangan F untuk uji keberartian regresi 
JK (G)  : Menyatakan jumlah kuadrat galat 
JK (TC)  : Menyatakan jumlah kuadrat tuna cocok 
dk  : Derajad kebebasan (setiap variabel mempunyai derajat 
    berbeda-beda) 
Untuk tuna cocok (TC) : k – 2 
Untuk galat   : n – k 
Untuk regresi  : 1 
Untuk residu  : n – 2 
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S2 (TC)  : Menyatakan varian (rerata) kuadrat tuna cocok 
S2 (G)  : Menyatakan varian (rerata) kuadrat galat 
S2reg  : Menyatakan varian (rerata) kuadrat regresi 
S2res  : Menyatakan varian (rerata) kuadrat residu 
Hipotesis yang diajukan untuk uji kelinieran regresi adalah: 
Ho : Hubungan antara X dan Y linier 
Ha : Hubungan antara X dan Y tidak linier 
Setelah harga Fhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
Ftabel pada taraf signifikansi 5% dk pembilang (k – 2) dan dk penyebut (n – k). 
Keputusan uji adalah Ho diterima jika Fhitung > Ftabel dan Ha ditolak 
Hipotesis yang diajukan untuk uji keberartian regresi adalah: 
Ho : Hubungan linier antara X dan Y tidak berarti 
Ha : Hubungan linier antara X dan Y berarti 
Setelah harga Fhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
Ftabel pada taraf signifikansi 5% dk pembilang 1 dan dk penyebut (n – 2). 
Keputusan uji adalah Ho ditolak jika Fhitung < Ftabel dan Ha diterima. 
c. Uji Independensi 
Uji independensi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel bebas, yaitu antara X1 dan X2. Rumus yang digunakan untuk 
uji independensi antara X1 dan X2 adalah rumus Korelasi Product Moment dari 
Karl Pearson adalah sebagai berikut: 
21ΧΧr = 
( ) ( )( )







  (Sudjana, 2002: 370) 
Keterangan: 
21XX
r  : Koefisien korelasi antara X1 dan X2 
X1  : Variabel persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
X2  : Variabel motivasi belajar 
n  : Jumlah subjek penelitian 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
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Ho  : Kedua variabel independen (bebas/tidak terjadi korelasi) 
Ha  : Kedua variabel tidak independen 
Setelah harga rhitung ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel 
pada taraf signifikansi 5% dan n = 65. Keputusan uji adalah Ho diterima jika 
rhitung < rtabel dan Ha ditolak jika rhitung > rtabel. 
 
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat analisis dipenuhi maka akan dapat dilakukan 
pengujian hipotesis yang telah diajukan. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
a. Pengujian Hipotesis Pertama dan Kedua 
Analisis yang digunakan pada hipotesis pertama dan kedua untuk 
mengetahui koefisien korelasi antara variabel X1 dengan Y dan X2 dan Y 
adalah dengan rumus korelasi Product Moment dari Karl Person sebagai 
berikut: 
1) Koefisien korelasi sederhana X1 terhadap Y 
( )( )









2) Koefisien korelasi sederhana X2 terhadap Y 
 
( )( )









(Sudjana, 2001: 47) 
Keterangan: 
n : Menyatakan jumlah data observasi 
X : Variabel prediktor 
Y : Variabel kriterium 
YXr 1  : Koefisien korelasi X1 dan Y 
YXr 2  : Koefisien korelasi X2 dan Y 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
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Ho  : Tidak ada hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan 
variabel terikat 
Ha   : Ada hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel 
terikat 
Setelah harga rhit ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan rtabel 
pada taraf signifikansi 5% dan n = 65. Keputusan uji adalah Ho ditolak jika 
rhitung > rtabel Ha diterima. 
b. Pengujian Hipotesis Ketiga 
1) Analisis yang digunakan untuk mengetahui koefisien korelasi antara 
variabel X1 dan X2 dengan Y menggunakan rumus koefisien korelasi 








              (Sutrisno Hadi, 2001: 25) 
Keterangan:  
( )2,1yr  : Koefisien korelasi antara Y dengan X1 dan X2 
a1 : Koefisien prediktor X1 
a2 : Koefisien prediktor X2 
∑ YX 1  : Jumlah produk antara Y dengan X1 
∑ YX 2 : Jumlah produk antara Y dengan X2 
∑ 2Y  : Jumlah kuadrat kriterium Y 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho  : Tidak ada hubungan interaktif antara variabel bebas (X1 dan X2) 
dengan variabel terikat (Y) 
Ha  : Ada hubungan interaktif antara variabel bebas (X1 dan X2) 
dengan variabel terikat (Y) 
Setelah harga rhit ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
rtabel pada taraf signifikansi 5% dan n = 65. Keputusan uji adalah Ho 
ditolak jika rhitung > rtabel Ha diterima. 
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2) Uji keberartian korelasi ganda dengan uji F untuk menentukan signifikan 
atau tidaknya korelasi. Untuk menghitung uji F digunakan rumus sebagai 
berikut: 






          (Sudjana, 2002: 385) 
Keterangan: 
Freg : Menyatakan harga F garis regresi 
k : Menyatakan banyaknya variabel bebas 
n : Menyatakan ukuran sampel 
2R  : Menyatakan korelasi ganda 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho : Regresi tersebut tidak berarti 
Ha : Regresi tersebut berarti 
Setelah harga Freg ditemukan, kemudian dikonsultasikan dengan 
Ftabel pada taraf signifikansi 5%. Keputusan uji adalah Ho ditolak jika Freg > 
Ftabel dan Ha diterima. 
3) Menentukan model hubungan antara X1, X2 dan Y dengan menggunakan 
regresi ganda. Untuk menghitung regresi linier ganda dengan dua variabel 
bebas dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
Ŷ = bo + b1X1 + b2 X2 
            (Sudjana, 2001: 70) 
Koefisien-koefisien b0, b1 dan b2 dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
22110 Χ−Χ−Υ= aab  
∑ ∑ ∑
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A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Umum 
a. Sejarah Berdirinya SMK Batik 2 Surakarta 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Batik 2 Surakarta berdiri pada 
tahun 1989 berdasarkan Surat Keputusan (SK) No.420/130/I/1989 tanggal 1 
Maret 1989 yang dikeluarkan oleh Kepala Kanwil Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah. Pada awal berdiri SMK Batik 2 
Surakarta bernama SMEA Batik 2 Surakarta, kemudian berganti menjadi 
SMK Batik 2 Surakarta seiring dengan perubahan nama seluruh sekolah 
keahlian atau kejuruan. 
SMK Batik 2 Surakarta didirikan oleh tim pendiri yang diketuai oleh 
H. Iskayat (Alm) dengan para anggota Atmanto, B.A (Alm), H. Ali Admodjo, 
SH, Soemedi, Bsc dan Abdullah Affandi (Alm). Tim pendiri SMK Batik 2 
Surakarta dibentuk atas dasar surat Yayasan Pendidikan Batik (YPB) 
Surakarta No. 3636/U/YPB/10/1988 tanggal 12 Oktober 1988. Latar belakang 
pendirian SMK Batik 2 Surakarta adalah semakin meningkatnya anemo 
penerimaan siswa baru di SMK Batik 1 Surakarta (dulunya SMEA Batik 1 
Surakarta) dari tahun ke tahun  sehingga pengurus Yayasan Pendidikan Batik 
Surakarta (YPB) memberikan pertimbangan untuk mendirikan SMK Batik 2 
Surakarta. 
Pada tahun ajaran pertama 1989/1990 SMK Batik 2 Surakarta terdiri 
dari lima kelas dengan 206 orang siswa dengan tiga program keahlian yaitu 
Sekretaris, Penjualan dan Akuntansi. Tenaga edukatif SMK Batik 2 Surakarta 
sebagian besar dari SMK Batik 1 Surakarta. Pada tahun ajaran pertama proses 
belajar mengajar di SMK Batik 2 Surakarta dilakukan dengan cara masuk 
siang hari karena belum mempunyai gedung sendiri. Pada tahun ajaran 
1998/1999 siswa SMK Batik 2 Surakarta sudah menempati gedung sendiri 
tetapi ruang kelasnya belum mencukupi maka pelaksanaan proses belajar 
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mengajar dilakukan dengan membagi dua jam belajar yaitu jam pagi dan jam 
siang. Pembangunan gedung dilakukan secara terus menerus dan secara 
bertahap hingga akhirnya ruangan yang ada sudah cukup untuk menampung 
seluruh siswa yang semakin lama semakin bertambah jumlahnya. Akhirnya 
seluruh siswa dapat melaksanakan proses belajar mengajar pada jam pagi 
sampai dengan sekarang ini. 
Kepala sekolah pertama di SMK Batik 2 Surakarta adalah Bapak 
Soemedi, BA. Pada tahun 1990 Bapak Soemedi, BA mengundurkan diri 
karena menjalankan tugas sebagai kepala sekolah di SMK Batik 1 Surakarta. 
Setelah itu kepala sekolah dijabat oleh Drs. Sumaryatmo. Drs. Sumaryatmo 
menjalankan tugas mulai dari 17 Juni 1991 sampai dengan pensiun        
tanggal 7 Agustus 2003. Selanjutnya kepala sekolah dijabat oleh Drs. Yusuf 
berdasarkan SK pengangkatan dari pengurus Yayasan Pendidikan Batik 
Surakarta No. 226/F2/YPB/II/2004 tanggal 28 Februari 2004 sampai dengan 
sekarang. 
Visi SMK Batik 2 Surakarta adalah mewujudkan SMK menjadi 
sekolah mandiri dengan mengganti atau menghimpun semua potensi yang ada 
untuk meningkatkan mutu lulusan yang memiliki kesempurnaan sesuai 
dengan tuntutan dunia usaha yang berjiwa mandiri sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Misi SMK Batik 2 Surakarta adalah: 
1. Menyiapkan tenaga kerja atau tamatan SMK untuk mengisi keperluan 
pembangunan. 
2. Menciptakan tenaga kerja yang berkualitas, professional sehingga mampu 
berperan sebagai faktor keunggulan bagi industri Indonesia. 
3. Menghasilkan tamatan yang mampu mandiri memberikan belakal keahlian 
profesiuntuk meningkatkan martabat dirinya. 
4. Mengubah status waktu menjadi asset bangsa. 
5. Memberi bekal kepada tamatan sehingga mampu mengembangkan 
kualitas dirinya secara berkelanjutan. 
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Tujuan pendidikan di SMK Batik 2 Surakarta adalah: 
1. Menyiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja serta mengembangkan 
sikap professional. 
2. Menyiapkan siswa mampu memiliki karir, mampu bersaing dan mampu 
mengembangkan dirinya didalam era globalisasi. 
3. Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kekurangan 
dunia usaha atau dunia industri pada saat ini. 
4. Menyiapkan tamatan menjadi warga negara normatif, adaptif, produktif 
dan inovatif. 
 
b. Letak Geografis 
Letak SMK Batik 2 Surakarta sangat strategis karena terletak 
diperbatasan antara Solo dengan Sukoharjo dan mudah dijangkau dari segala 
penjuru kota. Letak SMK Batik 2 Surakarta berada di dekat pasar Kleco, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Rumah Sakit Umum Yarsis. 
Alamat lengkap SMK Batik 2 Surakarta adalah Jl. Slamet Riyadi, Kleco, 
Surakarta atau ± 150 meter dari SMK Batik 1 Surakarta ke Selatan. 
Masyarakat di lingkungan SMK Batik 2 Surakarta banyak yang 
berpendidikan menengah maupun perguruan tinggi. Oleh karena itu mereka 
menyadari bahwa pelaksanaan pendidikan di sekolah sangat bermanfaat. 
Masyarakat menyadari bahwa sekolah merupakan sumber ilmu pengetahuan, 
maka masyarakat turut mambantu dan bertanggungjawab terhadap kelestarian 
sekolah. 
 
c. Struktur Organisasi Sekolah 
Di dalam struktur organisasi sekolah terdapat hubungan mekanisme 
kerja antara kepala sekolah dan para bawahannya. Kepala sekolah memegang 
peranan penting dalam kegiatan sekolah. Mengingat tugas-tugas kepala 
sekolah sangat banyak, maka tugas-tugasnya dilimpahkan kepada bawahannya 
sesuai dengan tugas-tugas tersebut. 
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Pembagian tugas dalam organisasi sekolah sangat penting karena 
dapat memperjelas beban yang menjadi tanggung jawab masing-masing 
bagian. Di dalam melaksanakan tugas harus ada kerjasama antara bagian satu 
dengan bagian yang lain untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah. 
Demikian pula halnya dengan SMK Batik 2 Surakarta, terdapat struktur 
organisasi yang menggambarkan hubungan mekanisme kerja antara kepala 
sekolah, staf pimpinan, guru, tata usaha, karyawan serta siswa. Hubungan 
mekanisme kerja di SMK Batik 2 Surakarta pada tahun diklat 2006/2007 

















Keterangan :  
   : Garis Komando 
   : Garis Koordinasi 
 
Gambar 2. Struktur Organisasi SMK Batik 2 Surakarta 
Sumber : Arsip SMK Batik 2 Surakarta 
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SUSUNAN PERSONALIA SMK BATIK 2 SURAKARTA 
TAHUN DIKLAT 2006/2007 
A. Kepala Sekolah  : Drs. Yusuf 
B. Wakil Kepala Sekolah 
1. Sarana Prasarana  : Dra. Triningsih Suwarno 
2. Kurikulum  : Siti Fatimah, BA 
3. Humas   : Drs. Bambang Kandiawan 
4. Kesiswaan  : Drs. Muh. Pujiyanto 
C. Katua Program Keahlian 
1. Akuntansi   : Budiarsi, S.Pd 
2. Sekretaris   : Daryani, S.Pd 
3. Penjualan   : Drs. M. Masyhud  
D. Wali Kelas atau Pembimbing 
1. I Akuntansi 1   : Suratiyem, BA 
2. I Akuntansi 2   : Etik Titorini, S. Pd 
3. I Administrasi Perkantoran 1 : Nafi Asih E, S.Sos 
4. I Administrasi Perkantoran 2 : Achyar Susanto, S.Pd  
5. I Penjualan 1   : Dra. Hariningsih 
6. I Penjualan 2   : Dra. Murni Widarti 
7. II Akuntansi 1   : Drs. Khaelani 
8. II Akuntansi 2   : Dra. Umi Fatkiyah 
9. II Administrasi Perkantoran : Ida Nurrohmah 
10. II Penjualan    : Maryanto, S.Pd 
11. III Akuntansi   : Nuning Sri Satitik M. 
12. III Administrasi Perkantoran : Mukhamadi, S.Pd  
13. III Penjualan 1   : Dra. Setyo Winarti 
14. III Penjualan 2   : Nunuk Suryani, S. Pd 
 
E. Bimbingan Penyuluhan 
1. Dra. Muslichatun 
2. Sri Soedarwani, S.Pd 
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F. Guru Bidang Diklat 
1. Drs. Yusuf 
2. Dra. Triningsih Suwarno 
3. Nuning Sri Astutik 
4. Sri Utami, S.Pd 
5. Siti Fatimah, BA 
6. Drs. Bambang Kandiawan 
7. Drs. Muh. Pujiyanto 
8. Dra. Nanik Isnaeny 
9. Dra. Hariningsih 
10. Dra. Marni Widarti 
11. Drs. Joharmansyah 
12. Dra. Umi Fatkhiyah 
13. Dra. Setyo Winarti 
14. Suratiyem, BA 
15. Dra. Endang Amunarsih 
16. Martoyo. S.Pd 
17. Budiarsi, S.Pd 
18. Ida Nurrohmah 
19. Drs. M. Masyhud 
20. Drs. Khaelani 
21. Drs. Trihanto 
22. Drs. Asyhuri 
23. Mukhamadi, S.Pd 
24. Nunuk Suryani, S.Pd 
25. Etik Tirorini, S.Pd 
26. Nafi Asih E, S.Sos 
27. Achyar Susanto, S.Pd 
28. Daryani, S.Pd 
29. Umi Hari`ah, S.Pd 
30. Edi Santosa, SH 




2. Deskripsi Data Khusus 
Deskripsi data khusus dalam penelitian ini meliputi data Persepsi Siswa 
tentang Profesionalisme Guru (X1), Motivasi Belajar (X2) dan Prestasi Belajar 
mata diklat akuntansi (Y) siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta pada 
tahun diklat 2006/2007. Deskripsi data ketiga variabel penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Data Persepsi Siswa Tentang Profesionalisme Guru (X1) 
Data persepsi siswa tentang profesionalisme guru diperoleh dari skor 
hasil angket persepsi siswa tentang profesionalisme guru siswa jurusan 
Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. Data tersebut 
kemudian di buat tabel sebaran frekuensi, seperti dibawah ini: 
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Persepsi Siswa tentang 
Profesionalisme Guru (X1) 
Interval 
Kelas 
x f x2 fx (fx)2 F% fk%-
naik 
97-102 99,5 1 9900,25 99,5 9900,25 1,54 100 
103-108 105,5 2 11130,25 211 22260,50 3,08 92,31 
109-114 111,5 10 12432,25 1115 124322,5 15,38 81,54 
115-120 117,5 19 13806,25 2232,5 262318,75 29,23 49,23 
121-126 123,5 21 15252,25 2593,5 320297,25 32,31 20,00 
127-132 129,5 7 16770,25 906,5 117391,75 10,77 4,62 
133-138 135,5 5 18360,25 677,5 91801,25 7,69 1,54 
  65 97651,75 7835,5 948292,25 100 - 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran 9 halaman 
123, diperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 6. Deskriptif Data Persepsi Siswa tentang Profesionalisme Guru (X1) 
Variabel Max Min Mean Median Modus SD 
Persepsi Siswa tentang 
Profesionalisme Guru 
137 97 120,646 121 120 7,811 
 
Berdasarkan tabel sebaran frekuensi variabel X1 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa data skor persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
tertinggi terletak pada interval 121-126 yaitu 21 siswa, sedangkan frekuensi 
terendah terletak pada interval 97-102 yaitu sebanyak 1 siswa. Penyebaran 












Gambar 3. Grafik Data Variabel Persepsi Siswa tentang 
Profesionalisme Guru (X1)  






















b. Data Motivasi Belajar (X2) 
Data motivasi belajar diperoleh dari skor hasil angket motivasi belajar 
siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. Data 
tersebut kemudian di buat tabel sebaran frekuensi, seperti dibawah ini: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Motivasi Belajar (X2) 
Interval 
Kelas x f x2 fx (fx)2 f% 
fk%-
naik 
88-93 91 4 8281 364 33124 6,15 100 
94-99 97 12 9409 1164 112908 18,46 95,38 
100-105 103 16 10609 1648 169744 24,62 87,69 
106-111 109 19 11881 2071 225739 29,23 78,46 
112-117 115 6 13225 690 79350 9,23 49,23 
118-123 121 5 14641 605 73205 7,69 24,62 
124-129 127 3 16129 381 48387 4,62 6,15 
    65 84175 6923 742457 100 - 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran 9 halaman 
125, diperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 8. Deskriptif Data Motivasi Belajar (X2) 
Variabel Max Min Mean Median Modus SD 
Motivasi Belajar 128 88 106,185 106 104 8,937 
 
Berdasarkan tabel sebaran frekuensi variabel X2 di atas, maka dapat 
diketahui bahwa data skor motivasi belajar tertinggi terletak pada interval 
106-111 yaitu 19 siswa, sedangkan frekuensi terendah terletak pada interval 
124-129 yaitu sebanyak 3 siswa. Penyebaran data motivasi belajar terlihat 











Gambar 4. Grafik Data Variabel Motivasi Belajar (X2) 


















c. Data Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi (Y) 
Data prestasi belajar mata diklat akuntansi diperoleh dari skor hasil 
angket prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK 
Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. Data tersebut kemudian di buat 
tabel sebaran frekuensi, seperti dibawah ini: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Variabel Prestasi Belajar Mata Diklat 
Akuntansi (Y) 
Interval 
Kelas x f fx x2 fx2 f% fk%-naik 
5,8-6,1 5,95 3 17,85 35,4025 106,2075 4,62 100 
6,2-6,5 6,35 5 31,75 40,3225 201,6125 7,69 92,31 
6,6-6,9 6,75 9 60,75 45,5625 410,0625 13,85 80,00 
7-7,3 7,15 12 85,8 51,1225 613,47 18,46 44,62 
7,4-7,7 7,55 23 173,65 57,0025 1311,0575 35,38 26,15 
7,8-8,1 7,95 8 63,6 63,2025 505,62 12,31 12,31 
8,2-8,5 8,35 5 41,75 69,7225 348,6125 7,69 4,62 
    65 475,15 362,3375 3496,6425 100 - 
 
Berdasarkan hasil perhitungan yang terdapat pada lampiran 9 halaman 
127, diperoleh data sebagai berikut:  
Tabel 10. Deskriptif Data Prestasi Belajar Akuntansi (Y) 
Variabel Max Min Mean Median Modus SD 
Motivasi Belajar 8,4 5,8 7,271 7,4 7,6 0,603 
 
Berdasarkan tabel sebaran frekuensi variabel Y di atas, maka
 
dapat 
diketahui bahwa data skor prestasi belajar mata diklat akuntansi tertinggi 
terletak pada interval 7,4-7,7 yaitu 23 siswa, sedangkan frekuensi terendah 
terletak pada interval 5,8-6,1 yaitu sebanyak 3 siswa. Penyebaran data prestasi 









Gambar 5. Grafik Data Variabel Prestasi Belajar Akuntansi (Y) 






















B. Pengujian Prasyarat Analisis 
 Pengujian prasyarat analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas, uji linieritas dan keberartian regresi serta uji independensi. 
1. Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
digunakan dalam penelitian memenuhi distribusi normal atau sampel yang 
diambil dari populasi adalah sampel secara random (acak). Uji normalitas data 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Data Persepsi Siswa tentang Profesionalisme Guru (X1) 
Hasil perhitungan menggunakan chi kuadrat sebagaimana terdapat 
dalam lampiran 10 halaman 129, diperoleh harga 2hitungχ sebesar 3,5104. 
Kriteria pengujian ditentukan dengan menggunakan distribusi chi kuadrat 
pada taraf signifikansi 5% dengan dk = k – 3 = 7 – 3 = 4 diperoleh 
harga 2tabelχ sebesar 9,488. Karena harga 2hitungχ < 2tabelχ  atau 3,5104 < 9,488  
maka distribusi data persepsi siswa tentang profesionalisme guru merupakan 
distribusi normal atau dapat dikatakan bahwa uji prasyarat analisis terpenuhi. 
b. Data Motivasi Belajar (X2) 
Hasil perhitungan menggunakan chi kuadrat sebagaimana terdapat 
dalam lampiran 10 halaman 131, diperoleh harga 2hitungχ sebesar 8,3869. 
Kriteria pengujian ditentukan dengan menggunakan distribusi chi kuadrat 
pada taraf signifikansi 5% dengan dk = k – 3 = 7 – 3 = 4 diperoleh 
harga 2tabelχ sebesar 9,488. Karena harga 2hitungχ < 2tabelχ  atau 8,3869 < 9,488  
maka distribusi data motivasi belajar merupakan distribusi normal atau dapat 
dikatakan bahwa uji prasyarat analisis terpenuhi. 
c. Data Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi (Y) 
Hasil perhitungan menggunakan chi kuadrat sebagaimana terdapat 
dalam lampiran 10 halaman 133, diperoleh harga 2hitungχ sebesar 6,8803. 
Kriteria pengujian ditentukan dengan menggunakan distribusi chi kuadrat 
pada taraf signifikansi 5% dengan dk = k – 3 = 7 – 3 = 4 diperoleh 
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harga 2tabelχ sebesar 9,488. Karena harga 2hitungχ < 2tabelχ  atau 6,8803 < 9,488  
maka distribusi data prestasi belajar mata diklat akuntansi merupakan 
distribusi normal atau dapat dikatakan bahwa uji prasyarat analisis terpenuhi. 
 
2. Uji Linieritas dan Keberartian Regresi 
a. Hubungan Persepsi Siswa tentang Profesionalisme Guru (X1) dengan 
Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi (Y) 
Hasil perhitungan uji linieritas antara X1 terhadap Y sebagaimana 
terdapat dalam lampiran 11 halaman 135, diperoleh harga Fhitung sebesar 
1,2869. Harga tersebut dikonsultasikan dengan  Ftabel pada taraf signifikan 5% 
dk pembilang = k - 2 = 27 - 2 = 25 dan dk penyebut = n - k = 65 - 27 = 38 
diperoleh harga Ftabel sebesar 3,99 karena Fhitung  < Ftabel  atau 1,2869 < 1,85 
maka regresi linier X1 terhadap Y berbentuk linier atau dapat dikatakan bahwa 
uji prasyarat terpenuhi. Hasil perhitungan uji keberartian regresi X1 terhadap 
Y diperoleh harga Fhitung sebesar 37,1342. Harga tersebut dikonsultasikan 
dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dk pembilang = 1 dan dk penyebut =  
n - 2 = 65 - 2 = 63 diperoleh harga Ftabel sebesar 1,85. Karena Fhitung  > Ftabel 
atau 37,1342 > 3,99 maka regresi X1 terhadap Y adalah berarti atau uji 
prasyarat terpenuhi. 
b. Hubungan Motivasi Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar Mata Diklat 
Akuntansi (Y) 
Hasil perhitungan uji linieritas antara X2 terhadap Y sebagaimana 
terdapat dalam lampiran 11 halaman 140, diperoleh harga Fhitung sebesar 
1,1697. Harga tersebut dikonsultasikan dengan  Ftabel pada taraf signifikan 5% 
dk pembilang = k - 2 = 33 - 2 = 31 dan dk penyebut = n - k = 65 - 33 = 32 
diperoleh harga Ftabel sebesar 3,99 karena Fhitung < Ftabel  atau 1,1697 < 1,85 
maka regresi linier X2 terhadap Y berbentuk linier atau dapat dikatakan bahwa 
uji prasyarat terpenuhi. Hasil perhitungan uji keberartian regresi X2 terhadap 
Y diperoleh harga Fhitung sebesar 67,6072. Harga tersebut dikonsultasikan 
dengan Ftabel pada taraf signifikansi 5% dk pembilang = 1 dan dk penyebut =  
n - 2 = 65 - 2 = 63 diperoleh harga Ftabel sebesar 1,85. Karena Fhitung  > Ftabel 
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atau 67,6072 > 3,99 maka regresi X2 terhadap Y adalah berarti atau uji 
prasyarat terpenuhi. 
3. Uji Independensi 
 Hasil perhitungan uji independensi variabel X1 dan X2 dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment sebagaimana terdapat dalam 
lampiran 12 halaman 145, diperoleh harga 
21XX
r sebesar 0,2369. Harga tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikan 5% dan n = 65 
diperoleh harga rtabel sebesar 0,244. Karena rhitung < rtabel atau 0,2369 < 0,244, 
berarti tidak terdapat hubungan yang berarti antara X1 dengan X2 (X1 dan X2 
saling Independen) atau uji prasyarat terpenuhi. 
 
C. Pengujian hipotesis 
 Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi 
Product Moment dari Karl Pearson dan korelasi ganda. Sebagai kriteria 
penerimaan maupun penolakan dalam pengujian ini digunakan tingkat keberartian 
signifikansi 5%. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK 
Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. 
2. Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun 
diklat 2006/2007. 
3. Ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata diklat 
akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 
2006/2007. 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Untuk menguji hipotesis pertama yang berbunyi : “Ada hubungan yang 
positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru dengan prestasi belajar 
mata diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun 
diklat 2006/2007” digunakan teknik korelasi sederhana Product Moment dari Karl 
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Pearson. Teknik korelasi ini bertujuan untuk menemukan harga korelasi yang 
murni terlepas dari pengaruh ubahan atau variabel yang lain. Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentang profesionalisme 
guru (X1) dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi (Y) apabila motivasi 
belajar (X2) dianggap tetap. 
Hasil korelasi sederhana Product Moment antara X1 dengan Y apabila X2 
dianggap tetap sebagaimana terdapat dalam lampiran 13 halaman 148, diperoleh 
harga YXr 1  sebesar 0,6090. Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan 
nilai rtabel pada n = 65 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,244. Karena rhitung > rtabel 
atau 0,6090 > 0,244 maka terdapat hubungan antara X1 dengan Y dan hipotesis 
yang berbunyi “Ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru (X1) dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi (Y) siswa 
jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007” teruji 
kebenarannya dan dapat diterima. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Untuk menguji hipotesis kedua yang berbunyi : “Ada hubungan yang 
positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa 
jurusan Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007” digunakan 
teknik korelasi sederhana Product Moment dari Karl Pearson. Teknik korelasi ini 
bertujuan untuk menemukan harga korelasi yang murni terlepas dari pengaruh 
ubahan atau variabel yang lain. Teknik ini digunakan untuk mengetahui hubungan 
motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi (Y) apabila 
persepsi siswa tentang profesionalisme guru (X1) dianggap tetap. 
Hasil korelasi sederhana Product Moment antara X2 dengan Y apabila X1 
dianggap tetap sebagaimana terdapat dalam lampiran 13 halaman 151, diperoleh 
harga YXr 2  sebesar 0,7195. Hasil perhitungan tersebut dikonsultasikan dengan 
nilai rtabel pada n = 65 dan taraf signifikansi 5% sebesar 0,244. Karena rhitung > rtabel 
atau 0,7195 > 0,244 maka berarti terdapat hubungan antara X2 dengan Y           
dan hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang positif antara motivasi            
belajar (X2) dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi (Y) siswa jurusan               
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Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007” teruji kebenarannya 
dan dapat diterima. 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Untuk menguji hipotesis ketiga yang berbunyi : “Ada hubungan yang 
positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru dan motivasi belajar 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa jurusan 
Akuntansi SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007” digunakan teknik 
korelasi ganda. Teknik ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara persepsi 
siswa tentang profesionalisme guru (X1) dan motivasi belajar (X2) secara 
bersama-sama dengan prestasi belajar mata diklat Akuntansi (Y). 
Hasil korelasi ganda antara X1 dan X2 dengan Y sebagaimana terdapat 
dalam lampiran 14 halaman 154, diperoleh harga Ry(1,2) sebesar 0,8494. Hasil 
perhitungan uji keberartian koefisien korelasi ganda diperoleh Fhitung sebesar 
80,2702. Harga tersebut dikonsultasikan dengan dk pembilang = k = 2 dan         
dk penyebut = n – k – 1 = 65 – 2 – 1 = 62 pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
Ftabel sebesar 3,14. Karena Fhitung > Ftabel atau 80,2702 > 3,14 maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara X1 dan X2 secara 
bersama-sama dengan Y dan hipotesis yang berbunyi “Ada hubungan yang positif 
antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru (X1)  dan motivasi belajar (X2) 
secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi (Y) siswa 
jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007” teruji 
kebenarannya dan dapat diterima.   
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Hubungan Persepsi Siswa tentang Profesionalisme Guru (X1) dengan 
Prestasi Belajar Mata Diklat Akuntansi (Y) 
Hasil analisis data untuk mencari hubungan antara variabel X1 
dengan Y apabila X2 dianggap tetap, diperoleh harga YXr 1  sebesar 0,6090. Hal 
ini menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru (X1) dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi (Y). 
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Ini berarti bahwa semakin positif persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
maka semakin tinggi prestasi belajar mata diklat akuntansi dan sebaliknya, 
semakin negatif persepsi siswa tentang profesionalisme guru maka semakin 
rendah prestasi belajar mata diklat akuntansi yang dicapai siswa. 
Besarnya hubungan antara persepsi siswa tentang profesionalisme 
guru dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi ditentukan oleh koefisien 
determinasi 2
1YX
r  yaitu sebesar 0,3709 atau 37,09%. Ini berarti bahwa setiap 
variasi (naik turunnya) persepsi siswa tentang profesionalisme guru dapat 
dijelaskan oleh variasi prestasi belajar mata diklat akuntansi sebesar 37,09%. 
Persepsi siswa tentang profesionalisme guru merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar mata diklat akuntansi. Persepsi 
siswa tentang profesionalisme guru antara siswa satu dengan lainnya berbeda. 
Persepsi siswa yang kurang baik (negatif) terhadap profesionalisme guru akan 
mengganggu proses belajar mengajar sehingga prestasi yang dicapai oleh 
siswa kurang memuaskan (rendah). Sebaliknya persepsi siswa yang baik 
(positif) terhadap profesionalisme guru akan mendukung proses belajar 
mengajar sehingga prestasi yang dicapai oleh siswa akan memuaskan (tinggi). 
Saat proses belajar mengajar berlangsung, terjadi interaksi antara 
guru dengan siswa melalui interaksi inilah akan timbul persepsi dalam diri 
siswa tentang profesionalisme guru. Adanya persepsi yang positif terhadap 
profesionalisme guru akan menyebabkan siswa menyukai guru sehingga 
senang mengikuti pelajaran yang sedang berlangsung dan pada akhirnya 
prestasi belajarnya akan baik. Sebaliknya siswa yang mempunyai persepsi 
negatif terhadap profesionalisme guru cenderung tidak senang mengikuti 
pelajaran akuntansi. Slameto (2003: 66) berpendapat bahwa ”… siswa akan 
menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya 
sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga terjadi 
sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. Ia senang mempelajari mata 
pelajaran yang diberikannya, akibatnya pelajarannya tidak maju”.  
2. Hubungan Motivasi Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar Akuntansi (Y) 
Hasil   analisis  data  untuk  mencari  hubungan  antara  variabel  X2  
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dengan Y apabila X1 dianggap tetap, diperoleh harga YXr 1  sebesar 0,7195. Hal 
ini menunjukkan adanya hubungan positif antara motivasi belajar (X2) dengan 
prestasi belajar mata diklat akuntansi (Y). Ini berarti bahwa semakin tinggi 
motivasi belajar maka semakin tinggi pula prestasi belajar mata diklat 
akuntansi dan sebaliknya, semakin rendah motivasi belajar maka semakin 
rendah pula prestasi belajar mata diklat akuntansi.  
Besarnya hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata diklat Akuntansi ditentukan oleh koefisien determinasi 2
1YX
r  yaitu sebesar 
0,5177 atau 51,77%. Ini berarti bahwa setiap variasi (naik turunnya) motivasi 
belajar dapat dijelaskan oleh variasi prestasi belajar mata diklat akuntansi 
sebesar 51,77%. 
Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi 
belajar maka semakin tinggi pula prestasi belajar siswa, begitu juga 
sebaliknya semakin rendah motivasi belajar maka semakin rendah pula 
prestasi belajar yang dicapai siswa. Berkaitan dengan prestasi belajar mata 
diklat akuntansi, motivasi siswa untuk belajar memegang peranan yang 
penting, karena dengan motivasi belajar yang tinggi maka siswa akan 
berusaha sekuat tenaga dengan berbagai cara dan kemampuannya mencapai 
prestasi belajar mata diklat akuntansi yang optimal. Seluruh waktu dan 
perhatiannya terpusat pada usaha-usaha yang positif untuk mencapai prestasi 
yang diharapkan. Hal tersebut sesuai dengan fungsi motivasi yang 
disampaikan oleh Sukirman (1999: 35) yang menyatakan “… menyeleksi 
perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan 
yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat bagi tujuan yang diinginkan”. 
3. Hubungan Persepsi Siswa tentang Profesionalisme Guru (X1) dan 
Motivasi Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar Akuntansi (Y) 
Hasil analisis data untuk mencari hubungan antara variabel X1 dan 
X2 dengan Y diperoleh koefisien korelasi ganda Ry(1,2) sebesar 0,8494. Hal ini 
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menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru  (X1) dan motivasi belajar (X2) dengan prestasi belajar 
mata diklat akuntansi (Y). Ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi siswa 
tentang profesionalisme guru yang diikuti dengan tingginya motivasi belajar 
maka semakin tinggi pula prestasi belajar mata diklat akuntansi dan 
sebaliknya, semakin rendah persepsi siswa tentang profesionalisme guru yang 
diikuti dengan rendahnya motivasi belajar maka semakin rendah pula prestasi 
belajar mata diklat akuntansi.  
Besarnya hubungan antara persepsi siswa tentang profesionalisme 
guru dan motivasi belajar dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi 
ditentukan oleh koefisien determinasi Ry(1,2) yaitu sebesar 0,7214 atau 72,14%. 
Ini berarti bahwa setiap variasi (naik turunnya) prestasi belajar mata         
diklat Akuntansi dapat dijelaskan oleh variasi persepsi siswa tentang 
profesionalisme guru dan motivasi belajar sebesar 72,14%. 
Persepsi siswa tentang profesionalisme guru dan motivasi belajar 
secara bersama-sama mempengaruhi prestasi belajar mata diklat akuntansi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Bloom dalam W.S. Winkel (1996: 235) yang 
menyatakan bahwa “60% dari hasil belajar dalam menghadapi materi 
pelajaran baru, bergantung pada faktor-faktor kognitif dan non kognitif, 
sedangkan 40% bergantung pada kualitas pengajaran”. Faktor-faktor kognitif 
yaitu kemampuan dalam fungsi kognitif seperti kemampuan berbahasa dan 
kemampuan dalam bidang studi yang lain yang telah dimiliki sebelum proses 
belajar mengajar. Faktor non kognitif antara lain seperti motivasi dan 
kemandirian dalam belajar juga menentukan hasil belajar akuntansi yang akan 
dicapai siswa. Persepsi siswa tentang profesionalisme guru yang positif 
disertai motivasi belajar yang tinggi akan menghasilkan prestasi belajar    
mata diklat akuntansi yang tinggi pula. Begitu pula sebaliknya persepsi            
siswa tentang profesionalisme guru yang positif disertai motivasi belajar             
yang rendah akan menghasilkan prestasi belajar mata diklat akuntansi yang    




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasannya maka dapat dibuat 
kesimpulan penelitian sebagai berikut: 
1. Ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
dengan prestasi belajar mata diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi di SMK 
Batik 2 Surakarta tahun diklat 2006/2007. Artinya siswa yang mempunyai 
persepsi positif tentang profesionalisme guru juga memiliki prestasi belajar 
mata diklat akuntansi yang tinggi pula. 
2. Ada hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar 
mata diklat akuntansi siswa jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta 
tahun diklat 2006/2007. Artinya siswa yang memiliki motivasi belajar yang 
tinggi juga memiliki prestasi belajar mata diklat akuntansi yang tinggi pula.  
3. Ada hubungan yang positif antara persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan prestasi belajar mata diklat 
akuntansi siswa jurusan Akuntansi di SMK Batik 2 Surakarta tahun diklat 
2006/2007. Artinya prestasi belajar mata diklat akuntansi dapat ditingkat-
kan dengan cara meningkatkan persepsi siswa tentang profesionalisme guru 
dan motivasi belajar secara bersama-sama. 
 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikaji 
implikasinya baik implikasi teoritis maupun implikasi praktis, sebagai berikut: 
 
1. Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar pengembangan 
penelitian selanjutnya, karena masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar mata diklat Akuntansi. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai 
pembuktian bahwa persepsi siswa tentang profesionalisme guru, motivasi belajar 
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dan prestasi belajar termasuk dalam faktor internal dan faktor eksternal yang 
mempengaruhi prestasi belajar mata diklat akuntansi. 
 
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian dapat digunakan oleh pihak sekolah, guru, maupun siswa. 
Bagi pihak sekolah adalah sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki 
sistem pembelajaran dan peningkatan kualitas tenaga kependidikan Bagi guru 
perlu untuk meningkatkan profesionalisme guru agar siswa termotivasi untuk 
belajar sehingga mencapai prestasi belajar yang optimal. Bagi siswa hendaknya 
mengetahui seberapa jauh motivasi belajar yang dimiliki dan hendaknya berusaha 
agar dapat meningkatkan motivasi diri dalam belajar.  
 
C. SARAN 
Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan kesimpulan dan 
implikasi penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya terus mempertahankan dan meningkatkan motivasi 
belajarnya dengan cara menumbuhkan minat dalam diri untuk belajar dan 
tidak takut untuk mencoba segala sesuatu yang positif yang dapat mendukung 
peningkatan prestasi belajar. 
b. Siswa yang motivasi belajarnya masih kurang, diharapkan meningkatkan 
motivasi belajarnya dengan jalan berusaha banyak latihan dan mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan guru dengan baik dan tidak takut untuk bertanya 
jika menemui kesulitan dalam belajar. 
c. Siswa hendaknya selalu memperhatikan dengan penuh semangat pada saat 
guru menyampaikan materi pelajaran  dan mengikuti seluruh rangkaian proses 
belajar mengajar dengan tekun. 
d. Kegiatan belajar siswa tidak hanya dilakukan di sekolah, oleh karena itu siswa 
diharapkan memotivasi diri untuk belajar secara aktif dan mandiri sehingga 




2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya dapat meningkatkan kualitas mengajarnya dengan cara 
mengikuti pembinaan, pelatihan atau seminar yang dapat mendukung 
peningkatan kualitas mengajar agar siswa selalu mempunyai persepsi yang 
positif terhadap guru sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
b. Guru hendaknya selalu meningkatkan dan menjaga dengan baik kompetensi 
yang dimiliki dengan cara terus belajar agar guru dapat selalu melakukan 
tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.  
c. Hendaknya guru selalu berupaya menumbuhkan minat dan motivasi belajar 
dengan memberikan perhatian pada siswa agar siswa lebih giat belajar 
sehingga prestasi yang dicapainya semakin baik. 
 
3. Bagi Sekolah 
a. Pihak sekolah hendaknya selalu berupaya mengikutsertakan guru dalam 
pelatihan atau seminar yang menunjang peningkatan kualitas dan 
profesionalisme guru. 
b. Untuk meningkatkan kualitas guru hendaknya pihak sekolah lebih         
intensif mengadakan pembinaan terhadap guru oleh kepala sekolah atau 
pejabat yang berwenang di lingkungan sekolah. 
c.  Pihak sekolah hendaknya lebih memperhatikan siswa (misalnya memberikan 







Abu Ahmadi, & Widodo Supriyono. 1991. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Avanita Yustisiana. 2003. Pengaruh Kompetensi Guru dan Motivasi Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Program Studi Sekretaris di SMK 
Negeri 6 Surakarta Tahun Ajaran 2002/2003. Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 
Bimo Walgito. 2004. Psikologi Sosial (Suatu Pengantar). Yogyakarta: Andi 
Offset. 
Cholid Narbuko, & Abu Achmadi. 2003. Metodologi Penelitian. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Consuelo G. Sevilla, Jesus A. Ochave, Twilla G. Punsalan, Bella P. Regala, &  
Gabriel G. Uriarte. 1993. Pengantar Metode Penelitian. UI Press. 
Dimyati, & Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
Gino, H. J., Suwarni, Suripto H. S., Maryanto, & Sutijan. 1999. Buku Pegangan 
Kuliah Belajar dan Pembelajaran I. Surakarta: Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Universitas Sebelas Maret. 
Hadari Nawawi. 1999. Metode Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gajah 
Mada University Press. 
Husaini Usman, & Purnomo Setiady Akbar, R. 2004. Metodologi Penelitian 
Sosial. Jakarta: Bumi Aksara. 
Indras Teguh Cahyadi. 2004. Hubungan Komunikasi Dua Arah Guru-Siswa dan 
Motivasi Belajar Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas II Sekretaris 
SMKN 6 Surakarta Tahun Diklat 2003/2004. Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 
Khanifudin. 2004. Hubungan Antara Kompetensi Guru dan Minat Belajar Siswa 
dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Diklat Ekonomi Kelas 1 
Semester 2 di SMK Murni 2 Surakarta Tahun 2003/2004. Surakarta: 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 
 90 
Maksum Habbibi, Hasbullah, Sudibyo, A. P, Busmar Bur, Kardiman, Agus 
Suranto. 1994. Pelajaran Akuntansi 1 (untuk kelas 1) . Jakarta: Yudistira. 
Mauly Halwat Hikmat. 2000. “Upaya Peningkatan Prefesionalisme Guru” 
Varidika, 20, 233-239. 
Muhibbin Syah. 2005. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru. Bandung: 
Remaja Rosdyakarya. 
Nana Sudjana. 2005. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar.  Bandung: Sinar 
Baru Algensindo Offset. 
Nazir, Moh. 1999. Metodo Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
Ngadiman, Wahyu Adi, & Sri Witurachmi. 2004. Dasar-Dasar Akuntansi. 
Surakarta: Departemen Pendidikan Nasional Universitas Sebelas Maret. 
Ngalim Purwanto. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Oemar Hamalik. 2003. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 
_____________. 2003. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 
_____________. 2005. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara. 
Piet A. Sahertian. 1994.  Profil Pendidik Profesional. Yogyakarta: Andi Offset. 
Ramainas. 2006. “Motivasi Belajar dan Persepsi Siswa Tentang Media 
Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar” Jurnal Pembelajaran, 29, 79-85. 
Samana. A. 1994. Profesionalisme Keguruan. Yogyakarta: PT. Kanisius. 
Sardiman, A. M. 2004. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada.  
Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Slamet, Y. 2006. Metode Penelitian Sosial. Surakarta: UNS Press. 
Sudjana. 2001. Teknik Analisis Regresi dan Korelasi Bagi Para Peneliti. 
Bandung: Tarsito. 
_______. 2002. Metode Statistika. Bandung: Tarsito. 
Suharsimi Arikunto. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Sumadi Suryabrata. 2001. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Sukardi. 2004. Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
 91 
Sukirman. 1999. Buku Pegangan Kuliah Srategi Belajar Mengajar. Surakarta: 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Universitas 
Sebelas Maret.  
Sutratinah Tirtonegoro. 2001. Anak Supernormal dan Pendidikannya. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Sutrisno Hadi. 2001. Analisis Regresi. Yogyakarta: Andi Offset. 
___________. 2004. Metodologi Research Jilid 1. Yogyakarta: Andi Offset. 
___________. 2004. Metodologi Research Jilid 2. Yogyakarta: Andi Offset. 
Sondang. P. Siagian. 2004. Teori Motivasi dan Aplikasinya. Jakarta: Universitas 
Indonesia Press. 
Tim Penyusun Kamus Pusat dan Pembinaan Jakarta. 2002. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia Edisi III. Jakarta: Balai Pustaka.  
Tim Penyusun. 2003. Pedoman Penulisan Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Uzer Usman, Moh. 2005. Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT. Remaja 
Rosdyakarya. 
Winarno Surakhmad. 2004. Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, Dasar dan 
Teknik Metodologi Pengajaran. Bandung: Tarsito. 
Winkel, W. S. 1996. Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Gramedia Widiasarana 
Indonesia. 
Zainal Arifin. 1990. Evaluasi Instruksional. Bandung: Remadja Rosdakarya. 
http://www.asp.bae.org 
 
 
